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273. bantal kepala makalukuulu
274. rombak likwaye •  rfrrfrr
275. palij makreru .  '.rr:
276. bubungan bulene
277. bakul tetule '?■:«. r'JfTl
278. takut rilay ■ . i .C
279. cair kwakwelene '■■i.v.r.
280. tombak ikan baba iyane i''kl
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■
300. kikir mokite ■ aibsD
(d)
P_ — f
? erpust akaan Pusat Pembinaan dan Pengnmbangan Bahasa








KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fiingsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau; (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga ta^un kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
teritnasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Suinatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dJin (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembina^ Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Struktur Bahasa Alune ini merupakan salsdi satu basil Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Maluku tahun
1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Drs. E. Wattimury, (2)
Dra. Ny. A. Haulussy, dan (3) Drs. J. Pentury.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-











251. tempat air kwele buini




















































Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Perayataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dra. Atika Sya'rani
selaku penyunting naskah ini.




Penelitian ini merupakan deskripsi mengenai identifikasi fonem,
morfem, kalimat, klausa, frasa, serta latar belakang sosial budaya
pemakai bahasa Alune.
Melalui kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu sehingga penelitian ini dapat terwujud,
terutama kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah-Maluku yang telah memberi
kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan penelitian Struktur
Bahasa Alune ini.
Kami sadar bahwa penelitian ini belum sempurna, tetapi melalui
koreksi dan pembinaan dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa di Jakarta diharapkan dapat memperbaiki kesalahan dan
menambah kekurangan yang ada.
Ambon, Januari 1994 Ketua Tim Peneliti
vm
Kekerabatan
186. ibu inate, upute, mamaite
187. ayah ornate
188. kakak laki-laki betakumakwai
189. kakak perempuan betakubina
190. adik kwaliku
191. saudaraibu kwali bei inate
192. saudaraayah kwalibei amate
193. nenek laki-laki upu mokwai
194. nenek perempuan upu bina
195. ipar sauku
196. menantu bimbetu/mamaite

































172. matahari terbit leamatai katabola











182. utara sapa leuke lerau
183. selatan sapa leuke lora
184. barat sapa leuke lopai
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106. jambu biji lutune
















122. hidung inu batai
123. dagu alamu lebui
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97. ketela pohon kabi



































72. ayam hutan maleune
73. ikan kembung iaTukuno
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagaimana tercantum dalam GBHN 1993 bahwa budaya bangsa
adalah perwujudan cipta, rasa, karsa, dan karya bangsa Indonesia yang
dilandasi oleh nilai luhur bangsa yang berdasarkan Pancasila dan
bercirikan Bhineka Tunggal Ika dan berwawasan Nusantara. Tap MPR
Nomor n/MPR/1993 memberikan kesempatan kepada pengembangan
budaya daerah. Untuk itulah, bahasa daerah sebagai salah satu
khazanah kebudayaan daerah harus dilestarikan. Upaya pelestarian
bahasa daerah bertujuan (a) memperkaya khazanah kebudayaan daerah
sebagai unsur kebudayaan nasional, dan (b) sebagai sarana untuk
memperkaya kosakata bahasa Indonesia.
Perlu pula diperhatikan pendapat Halim tentang perkembangan bahasa
daerah sebagai berikut.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pokok tentang bahasa daerah harus
diterangkan dalam poiitik bahasa nasional daiam bentuk ketentuan-ketentuan
dan kebijaksanaan nasional. Pertanyaan-pertanyaan pokok itu berhubungan
dengan masalah (a) fungsi dan kedudukan bahasa daerah, (b) penentuan
ciri-ciri bahasa daerah baku, (c) pembakuan dan pengembangan bahasa-
bahasa tertentu, (d) pengembangan pengajaran bahasa daerah, dan (e)
pendokumentasian bahasa-bahasa daerah yang hanya dipakai.secara lisan
(Halim, 1975:8).
Perwujudan budaya bangsa yang tercantum dalam GBHN 1993 dan
pendapat Halim dalam menjawab pertanya^ pokok tentang bahasa daerah
menjadi lat^ belakang penelitian ini.
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Bahasa Alune diteliti oleh beberapa peneliti asing antara lain Jepang,
Australia, dan Belanda. Akan tetapi, struktur bahasa Alune belum pemah
diteliti. Studi kebahasaan tidak hanya terbatas pada penguasaan ejaan,
kosakata, dan keterampilan berbahasa saja, tetapi masalahnya lebih luas,
yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Ketiga unsur kebahasaan
ini dalam bahasa Alune belum pemMi ditulis.
Studi linguistik IndoneMii'tid^ dapat dilepaskan dari studi bahasa dae-
rah, baik secara komperatif maupun secara deskriptif. Hal inilah yang
mendasari penelitian bahasa Alune. Dengan metode komperatif dan deskrip
tif, kosakata dan struktur kalimat bahasa Alune dibandingkari dengan pbla
kosakata dan struktur bahasa Indonesia.
Salah satu fungsi bahasa ialah sebagai alat kotnunikasi, dan bEihaSa
Mehunit Salsner Richard, dalam bukunya SprachenAtlas deslndopazifishen
Raumes takma 1960, bahasa Seram itu terdiri atas bahasa Alune (Seram
Bai-at)i bahasa Wemale (Seram Timur), bahasa Gorom di Kepulauan Gorom,
dan bahasa Melayu yang digunakan oleh penduduk yang mendiami pesisir
pantai Pulau Seram bagian barat dan timur.
Selain Pulau Gorom pada umumnya, di Pulau Seram hanya terdapat
dua bahasa daerah, yaitu bahasa Alune dan bahasa Wemale. Batas wilayah
kedua bahasa ini kurang jelas. Meskipun demikian, berdasarkan penjelasan
dari informan bahwa bahasa Alune terdapat di Seram Barat, khususnya di
wilayah aliran tiga sungai, y^itu Sungai Eti, Tala, dan Sapalewa.
Penelitian ini dilakukan dalam usaha penulisan bahasa Alune yang
berguna bagi pehginventarisasian bahasa-bahasa Nusantara dalam pem-
binaan dan pengembangan linguistik Indonesia. Upaya lain yang akan diper-
oleh sebagai hasil penelititln ialah untuk mendapatkan data yang lengkap
tentang stiuktur bahasa Alune dalam rangka penyusunan buku tata baha-
sanya. n
1.2.
Behtuk-behtuk budi,"cipta, rasa, karsa, dan kafya dalam memenuhi
kehidupan manusia sangat beraneka ragath, tetapi yang sesungguhnya
mempunyai mempunyai kesamaan dasar, yaitu proses sosialisasi yang









25. sebelas butuaya lesin esa
26. dua belas butusya lesin lua
27. tiga belas butusya lesin telu
28. empat belas butusya lesin ata
29. lima belas butusya lesin lima
30. dua puluh butu lua
31. tiga puluh butu telu
32. empat puluh butu ata
33. lima puluh butu lima
34. seratus utune
35. seratus dua utune lua
36. seratus sepuluh utune butusya
37. seratus lima belas utune butusya lesin lima
38. seratus dua puluh utune butu lua
39. seribu usate










Kata Ganti Orang (Pronomina)
1. saya, aku au
2. engkau, kamu ale
3. kita, kami ite






8. siapa ale sire
9. berapa Ha









dan kebudayaan, Lado 1973:43) mengemukakan pendapatnya berikut.
Sprache entwichelt sich mlcht im leeren Raum sie zur Kultur eines
volkes eines volkes und istdas wicktigste standigmgsmittelenier mens-
kultur, andreseits zugleich aber auch das zentrale syastenh durch das
andre kulturelle Erscheinungs formen, tusdruckfinden.
Lado berpendapat bahwa suatu bahasa tldak berkembang dalam suatu
ruangan kosong, tetapi bersama-sama dengan kebudayaan suatu bangsa dan
merupakan suatu alat pengertian terpenting dari suatu lingkungan
masyarakat. Bahasa di satu pihak merupakan kebudayaan dan di pihak lain
sebagai suatu kesatuan sistem sosial melalui penampilan masyarakat pema-
kainya.
Situasi kebahasaan dibagi atas dua kelompok, yaitu bahasa di Pulau
Seram sertafungsi dan kedudukan bahasa Alune.
Salsrier (1960) membagi bahasa-bahasa di Pulau Seram dan sekitamya
atas:
a. bahasa Seram Barat,
b. bahasa Seram Timur,
c. bahasa Gorom, dan
d. bahasa Melayu.
Peta bahasa menurat Salsner kurang tepat sebab di Seram Barat terdapat
bahasa Alune dan bahasa Wemale dan di perbatasan wilayah Seram Timur
dan Seram Barat terdapat perbauran bahasa Alune daft bahasa Wemale,
baik kosakatanya maupuft stniktur kalimatnya. Telah dijelaskan sebelumnya
bahwa penduduk yang menggunakan bahasa Alune bertempat tinggal di
wilayah aliran tiga sungai, yaitu Sungai Eti, Tala, dan Sapalewa, tetapi
sebagian penduduknya ada juga yang menggunakan bahasa Wemale.
Perbedaan antara kedua baht^as Alune dan bahasa Wemale dapat dilihat













4) Lolau Lowake selatan
5) Wall Wali'u adik
Penduduk Seram Barat terdiri atas suku Alune dan Wemale sebagai
penutur bahasa-bahasa Seram Barat (de Vries, 1927:10). Selain de Vries,
bahasa-bahasa daerah di Pulau Seram pernah diteliti oleh para antropolog
dan pakar bahasa berkebangsaan asing seperti Dempwolf d.w\ Streseman.
De membiearakan hal itu dalam btikunya yang beijudul By de Berg
Alfoeren Seram, sedangkm Streseman dalam buku Paulohl Grammer dan
Die Lautersscheinungen in denAmboneschen Sprachen (Gapell, 1915:699).
James Collins peneliti berkebangsaan Amerika pernah mengada-kan
penelitian bahasa dan antropologi di Maluku, tetapi sayangnya hasil
penelitiannya sampai kini belum dipublikasikan.
Bertolak dari pendapat de Vries bahwa di Seram Barat ada dua suku,
yaitu suku Alune dan suku Wemale dengan masing-masing bahasa daerah.
Hasil penelitian para antropolog dan pakar bahasa bangsa asing belum
mengungkapkan secara jelas situasi kebahasaan di Pulau Seram, khu-susnya
Seram Barat. Sewajarlah bahasa-bahasa itu diteliti secara saksama untuk
mendapatkan data kebahasaan yang akurat sebagai sumbangan untuk
pengembangan linguistik Indonesia. Untuk itu, melalui Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Maluku, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1993/1994 telah dilaksanakan
penelitian bahasa Alune.
Bahasa Alune merupakan salah satu bahasa daerah di Pulau Seram,
khususnya Seram Barat. Fungsi bahasa Alune bagi pemakainya ialah (1)
sebagai alat komunikasi dan bahasa pergaulan dalam kehidupan sehari-hari;
(2) alat komunikasi pada upacara adat-istiadat dan upacara perkawinan
(alamanang); (3) sebagai bahasa pengantar dalain sastra lisan yang dipadu
dengan .|^-tarian cakalele, mamiri, maru-maru, otomaru, atau sastra lisan
yang disampaikan secara bersehandung di waktu malam (wele-wele) ada
yang berbentuk pantun dan ada juga yang berbentuk kapata.
Contoh: beberapa bait sastra lisan yang digunakan sebagai kapata oleh
suku Alune dari Desa Mumaten, Kecamatan Taniwel.
Kapata ini dinyanyikan untuk mengiringi tarian cakalele pada upacara
penyambutan tamu.
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229. Orang Indonesia ramah tamah
menerima tamu
230. Sekarang jumlah mereka men-
jadi sepuluh
231. B ajuku telah usang
232. Aku merasa dikecilkan oleh
kehadiran mereka
233. Doma meije mina
234. Kita akan bertemu lagi
235. Terimakasih
236. Tuhan memberkati
237. Ini tempat siri
238. Kita semua baik-baik
Tamata Indonesia ei lupuke tama-
ta bei lauke
Pitoini meije sie bokala ru sie bu-
tuisa
Lapune takwalini peneka
Au blake sakuete tone ke sie loaka
Sampai di sini dulu






203. Mereka pergi tinggalkan kami
dikebun
204. Ahmad memukul anjing -
Sie keu bei ami me mlinu
Ahmad teta axu
205. Adik memikul bakul
206. Anakitusakit
207. Pohbn itu besar
208. Tanah itosubur
209. Anjing menyalak/menggonggong
210. Adik menimba air
211. Siti mencuci pakaian
212. Ira mengantarkan adik ke sekolah
213. Tuti mencabut rumput di halaman
214. Kopi pahit itu tidak dirhinum
215. Orang itu sangat pendiam
216. Malam ini sangat gelap
217. Saudaraku dua oirang
218. Pemandangan yang indah
219. Kami berdoa sebelum pergi
220. Jambu itu sedang berbunga
221. Jangan malas bekerja
222; Orang laki-laki berkumpul di ,
halaman
223. Say a memukulinya dengan kayu
224. Jangan suka menyalahkan orang
lain
225. Hargany a mahal tetapi kuat
226. Kami bolak balik saja di sini
227. Orang itu selalu mefnbuat huru
hara saja
228. Nenek batuk-batuk di kaniar
Kuali liku tetule
Kuetelemerekerako •




Siti tetake lapune :
Ira ei bete kualimuli keu kola
Tuti ibori tapuane me luma uwei
Kopi katile mere sai kinu mo
Tamata mere, titinai nenete
Petu meije mele kurule laleke
Waliku sieluaya 1 '
Mailamane mise kuate
Ami kotie imina pine keu
Tepete mere ei silabui sa
Kerike noso yake .
Tamata mukai nyero lupu mei
luma uwei :
Au tetai kena ai buai
Aono tamata makete yake
Eh belind ela po e kuru
Ami keu leleu ete meije neka
Tamata mere nasu papalane
kuate
Upuku ei buse me lumd lalei
a. Wo... I Lulu molulu leka soa-soa mekute -
Ai Salete bdtulaalei re lulu loike sisa kuire
Tulia butu lima emi keu lolau kele hblU ai sdlate
Terjemahannya:
Ajakan untuk bekeija deiigan rajin dan penuh kesuijgguhan
Melaksanakan suatu pekeij^ besar yang penuh tantangan.
Nampn, dengan semangat persatuan dan kesatuan pasti akan berhasil
denganbaik. i.
b. Lasa seite batu lalei reu loldu re lopu loike sisa kuire
Ulia leuwe Nusa Hena pomina yambe suka ibe seba sala
Terjemahannya;
Untuk melaksanakan peketjaan itu, akan membutuhkan daya dan dana
yang besar.
c. Repayaulehisa,hisa-hisayakalekeyomine.lawa .
Leuke yulu buai sahia sisine ;
Teijemahan:
Jika semua tantangan dan hambatan dal^m melaksanakan pekeijaan
dapat diatasi, kita akan merasa bangga dan bahagia karena dapat menik-
mati hasilnya; '
Prosa yang berwujud eerira rakyat ialah mitos dan dongeng. Selain
prosa, ada juga prosa liris yang di^nakan dalam peristiwa teitfentu, seperti
upacara lamaran perkawinan, mengukuhkan hubunigan persaudairaan atau
pe/a, atau upacara kemenangan dalam peperangan.
Daerah pemakai bahasa Alune berkisar di antara daerah aliran tiga
sungai di Seram B^t, yaitu Sungai Eti, Tala,'dah Sapalew^ dan berkisar
antara tiga wilayah kecamatan, yaitu Keeamatah Taniwal, Kechmatan Piru,
dan Kecamatan Kairatu. ' .
Karena wilayah pemakaiatt bahasa Alune aj^ liias, Kecamatan Taniwel
dijadifcan sebagai daerah sampel pehelitian irii. Desa-deSa Kecamatan
Taniwel yang dipilih sebagai desn sampel ialah Buna, Rumahsoal,
RiriHg, Lbhiasapdiewd, Nenian, ian Mut-naten. Alasan pemilihan daerah
sampel ini ialah karena Kecamatan Taniwel belum terlalu terbuka terhadap
pengarah liiar dan desa-desa yang berbahasa Alune pada umurhnya terletak
di daerah pegunungan sehingga keaslian pengguiiaan bahasa Alune sebagai
alat komunikasi oleh penutumya masih terjamin. Untuk itu, data-data
kebahasaantt dikumpulkan melalui informan dari Kecamatan Taniwel me-
liputi Desa Buria, Rumahsoal, Riring, Lohiasapalewa, Neniari, dan
Mumaten.
Berdasarkan data kebahasaan yang didapat dari informan, bahasa Alune
dapat dibagi menjadi bahasa Alune pedalaman dan bahasa Alune pesisir.
Bahasa Alune pedalaman masih bersih dari pengaruh-pengaruh bahasa
Melayu dan unsur-unsur bahasa daerah lainnya, sedangkan bahasa Alune
pesisir dipengaruhi oleh bahasa Melayu dan unsur-unsur bahasa daerah,
seperti bahasa Wemale.
Bahasa Alune tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi di
Kecamatan Taniwel (Desa Budia, Rumahsoal, Riring, Lohiasapalewa,
Neniari, dan Mumaten), tetapi juga oleh penduduk di Kecamatan Kairatu
dan Piru (Desa Rambatu, Lohiatala, Rumberu, Nurue, Huku, Mahusa,
Manuwe, Marikau, dan Lilmoli). Selain itu, desa-desa di Kecamatan Taniwel,
Piru dan Kairatu masih terdapat pula pemakai bahasa Alune yang tersebar
di Pulau Ambon, khususnya di Kecamatan Leihitu dan Kotamadya Ambon.
Suku Alune pada zanian dahulu telah berdiam di mmah yang sangat
sederhana, seperti pohon yang besar, gua-gua, paparisa atau walang.
Walaupun suku Alune tergolong suku yang nomade, tapi mereka senang
hidup berkelpmpok. Kelompok-kelompok ini diatur oleh hukum adat dan
anggota-anggota yang hidup dalam kelompok itu sangat taat terhadap
peraturan atau hukum tersebut.
Contoh dari hukum adat yang berlaku, seperti sasi dan hukum
perkawinan. Sasi ialah larangan untuk mengambil atau memungut hasil
tanaman, perbuman, dan hasil laut. Biasanya, prang yang melanggar sasi,
akan dihu-kum secara adat. Orang yang mengawasi sasi dimdxaskaakewang.
Suku Alune yang telah berpindah ke daerah pesisir pantai memilih mata
pencaharian sebagai nelayan. Alat penangkap ikan disebut hohate, yaitu
edat pricing yang terdiri atas tali kail, mata kail, dan tangkai kail yang biasa
dibuat dari kayu atau bambu. Selain /to/iate ada juga alat penangkapan ikan
yang digunakan secara kolektif, seperti rure/te (jaring yang dibuat dari tali
kulit malinjo, dan biasanya untuk i^ngantajrkan jaring ini digunakan arong-
bai (rembaya). Ada pembagian tugas di rurehe ini, seperti tanase, yaitu
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179. Dia tahu benar bahwa surat itu
telah ditulis
180. Aku tidak tahu bahwa kebun itu
kau cangkul
181. Jerukitu asam
182. Atap mmah itu daun rambia
183. Mereka menjual burung nuri






189. Paman dengan bibi
190. Johan dan Amir
191. Ayah, ibu dan anak
192. Bemyanyi dan menari
193. Merokok dan minum kopi
194. Membaca dan menulis
195. Enak, murah lagi bersih
196. Orang yang mengail itu kakaku
197. Laut tenang setelah angin
berhenti
198. Hujan deras, pergi juga ia
menyadap
199. Ayah sedang makan
200. Simon bermain kelereng
201. Meskipun hari hujan ia datang
juga
202. Kakak bercukur
I rekwa titinai be sulate mere ei
tulise peneka
Au rekwa mo be mlinu mere abita
Musi mere mklinu
Ate luma mere beipia loini
Ei abeli manu kwewe








Ama, Ina kai kuetele
I manane kai mala
Sosopaku kai kinu kopi
Abaise kai tulise
Entele, rulu kai mitale
Tamata bei lahanu mere kualiku
Meite mlina kena balate kualiku
Ulane lake po i keu butu tuake sa
Antaku nda kane
Simon klema mutele
Mesike ulane lake po ei loake sa
Waliku koki tampesi
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154. Aku mencintai dia
155. Ibu memarahi mereka
156. Qrangjahat itu dipukuli.
157. Orang kaya itu nenek saya
158. Lelaki tua itu paman saya
159. Orang kikir itu tidak kukenal
160. Pemuda yang rajin itu disayangi
161. Saya akan datang nanti







169. Saya dapat membantu
170. Panaskah dulu air itu
171. Tolong tutup pintu itu
172. Antar dulu surat itu
173. Ayah melihat saya menulis surat
174. Ibu menyuruh dia memanggil
nenek
175. Waktu kami tidur nenek
menggoreng kacang
176. Waktu ibu di kebun ayah
menjagaadik
177. Mereka melihat kaihi membeli
beli rusa itu
178. Kepala desa trienyurUh rakyat
membuat jalah
Au lalekue nete ei
Ina iono sie
.lamata-tiae-tneredc
Tamata intanei bpkare mere
upuku
Mukqi ntuane mere memeku
Tamata mokitemere au rekwai mo
Mukai beluke mere lalenetei
Totore au hake








Amusu kwele mere mina
Ono metu kuicuru noma
Akeri sulate mere niina
Amaku sselu au tulise sulate
Ina iulake koti lokoe apu
Kena ami tulu re upu iblena
kabu e
Kena ia me mlinit arkdi sdka
kuetele
Sie selu ami sabe maralane mere
Kamale ei yuldkehena toirii kerike
lalane
orang yang memimpin rurehe, s^dangkan mafnair iaiah orang yang
mengayuhkan rembaya, melabuhkan, dan menarik raurei^e pada^aat ikatt
akan ditang-kap. Hasil perolehan rnre/ie dibagi sesuai dengan ^ gas dan
fungsi setiap orang.
Sifat gotong royong Cwiasb/w) telah ada di masyarakat Alune sebagai
salah satu unsur budaya bangsa sejak dahulu. Pada unlumnya kegiatan-
kegiatan pembangunan desa sepeirti membangun rumah, ihembuat ladang
(kebun), mendirikan tempat-tenipat ibadah (gereja), dan sekolah dikeijakan
secaragOtong-royOng. Yang nKnjadi kendala ialah transportasikarena pada
Uniumnya desa-desa, seperti Buria, Neniari.-Riringi Lohiasajpalewa, dan
Rumahsoal terletak di daerah pegunungan yang belum teirjangkau oleh
transpoitasi darat. Kini pemerintah telah mulai merintis jalan darat untuk
menerobos desa-desa tersebut. ,
Untuk memasyarakatkan P4 beberapa dosen Univbrsitas Pattimura
seperti Drs. Eduard Makaruku telah menulis buku P4 dalam bahasa Alune
dengan judul P4 Kena lepate Alune (P4 dalam Bahasa Alune) pada bulan
Januari 1991.
Sebagai contoh kami kulip beberapa tulisan mereka sebagai berikut.
1) Atate kena hlaleko lolcp Tuhane titinai 'Kebiasaan dal^ hidup dengan
mengharapkan Tuhan betul-betul'.
2) Atate hlaleke loko Tuhane titinai meije be ite tamataIndonesh nnaku
Tuhane kai hlaleke Tuhane titinai loko sae eri nie aganta 'KihiasQSLVi
harap dan percaya Tuhan betul-betul menumt manusia Indonesia sesuai
dengan agamanya masipg-masing'.
3) Masike ite tamata Indonesia agama esamo po kerilee poli 'Walaupun
kami orang Indonesia tidak menganut satu agama, tetapi persatuan dan
kesatuan selalu diutamakan dengan jalan toleransi'.
"he suke nete minise be hlaleke loko Tuhane merebei tamata sae eri
nie lale misite, hoko lepe le sae nie agama yako, lake sae bei agama
yake," umauke tamata kena kusu agama makete yake 'Kami harus ingat
baik-baik supaya percaya kepadb Tuhan itu sesuai dengan keinginan
dalam masing-masing agama, sehingga tidak salingnienggahggu untuk
masuk agama yang lain.
8Suku Alune termasuk orang yang cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan masyarakat yang lain yangtelah maju. Kini masyarakat Alune
telah hidup secara menetap dalam suatu struktur masyarakat yang diatur
oleh sistem pemerintahan adat. Masyarakat Alune dipimpin oleh seorang
pemimpi^ yang disebut hona upu atau amanupu dibantu oleh saniri.
Suatu hal yang boleh dibanggakan, yaitu sejak dulu, suku Alune sudah
memiliki alat-alat pembuat pakaian, yaitu dan lia. Kamune ialah
semacam alat yang dipakai untuk menenun, sedangkan benang untuk
menenun beiasal dari daun muda sejenis pohon sagu yang diberi nama baune.
Lia ialah batu yang dipakai untuk menumbuk semacam kulit pohon untuk
dijadikan pakaian yang dinamai
Cara berpakaian orang Alune, laki-laki memakai cidaku, sedang-kan
perempuan memakai kain punggung hasil tenunan. Dengan ciri-ciri ini, suku
Alune dapat dibedakan dari suku Wemale. I^ena suku ini pandai menenun,
disebut suku Alune.
tata pemerintahan adat yang merangkap sebagai badan hukum adat yiang
dapat menjamin kelangsungan hidup suku ini dari masa ke masa. Sistem
pemerintahan adat merangkap badan hukum ini dalam bahasa Alune disebut
Saniri Kwele Telu Batai atau ^ saniri tiga batang ari", yaitu Tala, Eti, dan
Sapalewa. Saniri merupakan pemerintahan tertinggi yang dibantu oleh suatu
pasukan keamanan yang diberi nama angkota yang dikepalai oleh kapitan.
Kapitan dibantu oleh malesi 'prajurit*. Lapisan masyarakat terbawah ialah
rakyat disebut ana^ora.
Jumlah penduduk pemakai bahasa Alune di Kecamatan Taniwel,




















128. Di mana kau tinggal?
129. Kemana ia pergi?
130. Bagaimana?/Apa kabar?
131. Mengapa kau terlambat
132. Silakan duduk!
133. Silakan minum
134. Tolong ambil parang itu
135. Tolong buku pintu itu
136. Tolong berikan uang ini
kepadanya
137. Adik bermain di halaman
138. Kamiberdoa
139. Paman pergi ke Ambon
140. Neneknya kaya
141. Anak itu pintar





147. Anaknya penyelam mutiara
148. Ia seorang pemuda
149. Ayahkupetani
150. Mereka melatih pemakaian panah ;!Sie atetuke ana kena busule
151. Kami telah mengerti Ami mnati peneka
152. lakenaracun Eikinu sasme





Ei keu e tia?
Mula?/Kabar saisa?
Elia pine atakuali le ?
Mae due/Due mina!
Kinu mina
Kuebe rana sari mina
Baeke metu miria
Ale reluku kepene ete ei ntina
Kuetele klema me luma uwei
Ami kotie
Memei keu mpe Apiine











98. Surat mereka tulis
99. Ayam itu ia tangkap
100. Ayam itu tertangkap
Sulate sie tulisele
Manu mere ei kerikele
MmkUjnereJiezikele
101. Jala ditebar ayah
102. Pohon sagu ditebang ayah
103. Pakaian dijahit ibu
104. Mangga dilempar adik
105. Ia menghibur dirinya
106. Ia nieQcuci tangannya
107. Adik menyembuny dean dirinya
108. Ita mengatami wajahnya
109. Aku menjatuhkan diriku
110. Anak-anak berkejar-kejaran
dihalaman
111. Orang hidup harus tolong
menolong
112. Ateng selalu saling ntenyindir
denganMidun
113. Simon dan Agus bertinju
114. Siti menjual pisang gdreng
115. Maurita menernbak rusa di keburi
116. Ali memukul anjing'
117. Kami membeli rumah
118. Saya tidak metiulis surat
119. Dia tidak membaca buku
120. Mereka tidak memancing ikan
121. Marten tidak menernbak rusa
122. Paman tidak mehjual ruitiah
123. Ibu!
124. Ayah!
Uwete ei poie amaku
Piare eilasa amaku
Lapune eibolie inaku
Paname ei jaba kualiku
Ei ions lalei mise
Ei kua balai re
Kualini muli ekabuni
Ita selu walalei duai
Autetulope
Kuetele ru sui lomai me Iwna
uwei
Tamata duere tapa lomai
Ateng Idlek tiak lomai Midun
Simon kai Agus teta lomai
Siti abeli tema leite
Maurita tunu maralatie me mlinu
Alitetaasu
Ami sabe luma
Au tulise sulate mo
Ei baise buku mo
Sie lahafiu iyane mo
Marten ei tunu maralane mo





lO. Lohiatala 406 jiwa
11. Rumberu 373 jiwa
12. Nurue 344 jiwa
13. Huku 671 jiwa
14. Manusa Manuwe 547 jiwa
15. Moriksu 378 jiwa
16. Lumoli 362 jiwa
17. Uweth 281 jiwa
18. Laturake 297 jiwa
19. Patahuwe 137 jiwa
20. Wakolo 314 jiwa
2I. Niwelehu 543 jiwa
22. Nikulukan 390 jiwa
Keadaan pendidikan di Kecamatan Taniwel, Piru, dan .Kairatu sudah
lebih baik sejak tahun 60-an sesudah daerah ini bebas dari pengacau
gerombolan RMS- Sekolah dasar telah merata di semua desa, TK, SMP,
dan SMA terdapat di ibu kota kecamatan. Lulusan SMA telah battyak yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di kota Ambon.
1.3 Tujuan Peneiitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneiitian
bahasa Alunesbertujuan:
a. memperoleh data dan informasi tentang struktur bahasa Alune, yaitu
struktur fonologi, morfologi dan sintaksis; .
bv meitiperoleh gambaran tentang hubungan antara bahasa Alune dan
bahasa-bahasa daerah lainnya di Pulau Seram, Kabupaten Maluku
Tengah, Propinsi Maluku;
c. mendapatkan data sebkgai sumbangan kepada perkembangan ilmu
bahasa dan pendokumentasian struktur bahasa Alune; dan
d.
sebagai bahan yang berguna bagi deskripsi struktur bahasa Alune.
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Sesuai dengan rancangan penelitian struktur bahasa Alune, penelitian
diadakan di Pulau Seram bagian barat, khususnya Desa Buria, Rumahsoal,
Neniari, Kairatu, dan Lhiatala.
Alasan pemilihan desa-desa ini didasarkan pada pertimbangan bahasa
di tempat ini cukup mendapat informan penurut asli bahasa Alune yang
telah dewasa, yang memadai pengetahuannya tentang bahasa tersebut.
Aspek bahasa yang diteliti ialah struktur bahasa Alune meliputi struktur
fonologi, morfologi, kalimat, dan bagian-bagiannya.
1.5 Dasar Teoretis
Laporan penelitian ini disusun berdasarkan buku Pedoman Penulisan
Laporan Penelitian, Seri 3/A/78, dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1978.
Dalam mengolah data yang telah dikumpulkan, kami mengacu kepada
beberapa teori kebahasaan.
Fonologi dapat didefinisikan sebagai penyelidikan tentang perbedaan
minimal (minimal differences) ujaran dan perbedaan tersebut selalu terdapat
dalam kata sebagai konstituen. Misalnya, lupa dan rupa merupakan kata-
kata yang berbeda sebagai kata. Dari sudut bunyi, perbedaan tersebut dalam
perbedaan satu bunyi saja, yaitu fonem /I/ dan /r/. Oleh karena itu, /I/ dan /
r/ dalam bahasa Indonesia berbeda secara fungsional, dengan perkataan lain,
/I/ dan /r/ merupakan fonem yang berbeda dalam bahasa Indonesia.
Definisi dari pasangan minimal adalah seperangkat kata yang sama,
kecuali dalam hal satu bunyi saja, (Verhaar, 1978:36). Berdasarkan teori ini
akan dianalisis kata-kata bahasa Alune sesuai dengan data pasangan
minimalnya. Apabila terdapat bunyi pembeda kedua kata, bunyi pembeda
itu dinamakan fonem. Untuk menganalisis perubahan fonem dalam pelafalan,
digunakan teori asimilasi fonemis. Untuk jelasnya diambilkan contoh dalam
bahasa Belanda Ik eet vis 'saya makan ikan'. Fonem /v/ dari kata vis diubah
menjadi /f/ akibat pengarah fonem It/.
Dalam penganalisisan data, akan diklasifikasikan jenis bunyi, sistem
suku kata, dan memodifikasi vokal dan konsonan bahasa Alune. Vokal akan
dianalisis kata-kata dan akan diklasifikasikan dalam vokal panjang, vokal
pendek, dan vokal rangkap.
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68. Pergilah! Keu noma!
69. Bacalah surat itu Baise sulate mere!
70. Mandilah Suku mina! . ~
71. Jangan Jake! N i.
72. Duduklah Duamina! rHoO
73. Saya menulis surat Au tulise sulate "X
74. Engkau menulis surat Ale tulise sulate ^
75. la menulis surat Ei tulise sulate
76. Kamu menulis surat Imi tulise sulate
77. Kami menulis surat Ami tulise sulate
78. Kita menulis surat Ite tulise sulate
79. Mereka menulis surat Sie tulise sulate
80. Saya memanggil nenek Au koti loko upuku
81. Engkau memanggil nenek Ale koti loko upuku
82. la memanggil nenek Ei koti loko upuku
83. Kamu memanggil nenek Imi koti loko upuku
84. Kamu memanggil nenek Ami koti loko upuku
85. Kita memanggil nenek Ite koti loko upuku
86. Mereka memanggil nenek Sie koti loko upuku
87. Bapak membuang Jala Amaku ei poi uwete
88. Bapak menebang pohon sagu Amaku ei lasa pia
89. Nenek menumbuk pinang Upu bina tutu soi
90. Mereke mamancing ikan Sie lakanu iyane
91. Kakak memanah msa Kuali mena iana maralane
92. Surat kutulis/saya tulis Sulate au tulisele
93. Surat kautulis/engkau tulis Sulate ale tulisele
94. Surat ia tulis Sulate ei tulisele
95. Surat kamu tulis Sulate imi tulisele
96. Surat kami tulis Sulate ami tulisele













46. Saya diberi uang untuk pergi
merantau ke negeri orang
kakak menjahit di kamar
48. Saya menjual sebuah mutiara
untuk membeli baju
49. la membuka sepatu kemudian
terjun ke laut
50. Ikan ditangkap kemudi^ di-
masukkan ke dalam perahu
51. Saya menjual sayur lalu saya
membeli betas
52. Pemuda itu berbadan besar
dan tinggi
53. Paman memanah msa
54. Ayah petani cengkih
55. Adik belajar menggambar
56. Bulan depan
57. Dari dalam hutan
58. Di halaman
59. Ayah membaca surat
60. Adik menangkap bumng nuri
61. Ateng menyelam mutiara
62. Pemuda itu berbadan besar
63. Siapanamamu?
64. Apa kerjamu di sini?
65. Ke mana anak itu pergi?
66. Mengapa ayah tidak datang?
67. Berapa buah durian yang kau
berikan untuk adik?
Riluke kepene ete au pine au keu
lauke
mena obite me luma lalei
Au abeli buai esa mutiara ete
makasabe lapune
Ei lusue sepatu pine bua kena
meite
Ei kerike iyane pine tolale
soabuini
Au abeli utan loini leke au sabe
ala
Kuete beluke mere patane eta kai
nanu
Memeku iana maralane
Ama tamata maka aknane ainai
Kualiku atetuke gambar
Bulan suike
Bel me aiela uwei
Me luma butai
Ama ibaise sulate
Kualiku mena ei kerike manu
kwewe
Ateng sunie mutiara
Makuai mere nanakualei ela
Alenanesia?
Ale kerike saisa ete meije?
Kuetele mere ei keu tia?
Ama ei loake mole mula?
Tulane buai ala rilukele ete
kualimu?
Morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa yang membicaraka seluk-
beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentiik kata terhadap go-
longan arti kata atau morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta
fungsi perubahan bentuk kata itu, baik fiingsi gramatik maupun fungsi
semantik (Ramlan, 1983:16-17);
Banyak ahli bahasa yang telah memberikan batasan atau pengertian
tentang kata dan modem. Morfem ialah unsur terkecil yang sec^a indi
vidual mengandung pengertian dalam ujaran suatu bahasa (Hockett,
1958:123).
Dalam menganalisis kata-kata bahasa Aliine, untuk melihat unsur
pembentuknya (morfem), penelitian ini mengacu Juga pada beberapa teori
sebelumnya.
Kata adalah bentuk bebas yang paling kecil, yaitu kesatuan terkeeil
yangdapatdiupapkan secaraberdikari (Bloomfield, 1933:178). Tidak dapat
disangkal bahwa morfem mungkin merupakan keseluruhan kata atau meru
pakan bagian dari suatu kata (Elson dan Pickett, 1962:7).
Untuk melihat struktur pembentukan kata secara gramatikal kami
menggunakan teori morfologi (atau tata bentuk, yaitu bidang linguistik yang
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal (Verhaar
1978:52).
Kata sintaksis berasal dari Yunani sun dengan tattein, yang secara
etimologis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok
kata atau kalimat, dan kelompok kata menjadi kalimat (Verhaar, 1978:70).
Tentang kalimat dan bagiah-bagiannya, kami tnengacu kepada teori
kalimat yang ditulis dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.
Kalimat adalah bagian terkecil ujara atau teks (wacana) yang mengung-
kapkah pikiran yang utuh secara ketatabahasa^. Dalam wujudlisan kalimat
diiringi oleh alunan titinada, disela oleh jeda, di^hiri oleh intonasi selesai,
dan diikuti oleh kesenyapan yang memustahilkan adanya perpaduan atau
asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru.
Selain itu, disertakan pula di dalamnya berbagai tanda baca yang berupa
spasi atau ruang kosong, koma, titik koma, titik dua dan atau sepasang garis
pendek yang mengapit bentuk tertentu (Alwi, 1988:254).
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Untuk menganalisis kalimat bahasa Alune, kami menggunakan juga
teori sintaksis menurut Ramlan.
Istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa Belanda, yaitu
syntaxis. Dalam bahasa Inggris digunakan istilah syntax. Sintaksis ialah
bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk
wacana. Kalimat, klausa dan frasa, berbeda dengan morfologi yang
membicarakan seluk-beluk kata dan morfem (Ramlan, 1987:21).
Berdasarkan teori Ramlan dan teori-tepri lainnya tentang sintaksis,
penganalisisan kalimat bahasa Alune berdasarkan konstruksi kalimat, yaitu
tentang frasa yang membentuk kalimat dan kemungkinan transformasinya.
Di samping itu, dibicarakan pula pembentukan kalimat atas dasar susunan
klausa.
1.6 Metode Penelitian
Penelitian struktur bahasa Alune ini menggunakan metode linguistik




Data akan dikumpulkan berdasarkan studi pustaka, observasi lapangan,
wawancara, dan rekaman.
1) Studi Pustaka
Melalui studi pustaka, data yang menyangkut latar belakang sosial
budaya dan data kebahasaan bahasa Alune dikumpulkan untuk dasar
penelitian lapangan. Perbedaan antara data kepustakaan data lapangan
dapat diatasi melalui informan.
2) Observasi lapangan dilakukan di daerah pemakaian bahasa Alune
sehingga memberikan gambaran tentang bahasa yang digunakan.
3) Dengan menggunakan tekhik wawancara, data yang telah dicatat diuji
kebenarannya melalui informan yang mempunyai pengetahuan dan
pengalaman lebih baik tentang situasi dan kondisi masyarakat dan
bahasa Alune. Melalui teknik wawancara diharapkan informan secara
spontan dapat memberikan informasi mengenai kata dan kalimat. Tugas
infor-man meneijemahkan kalimat dan kata bahasa Indonesia yang
ditanyakan ke dalam bahasa Alune.
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19. Batu itu amat berat
20. Adik pergi mencari ikan
21. Pak Madi penyelam mutiara
22. Simon anak Bob
23. Susilo anak Jawa
24. la memegang parang panjaiig
25. Hutan itu luas
26. Kaki anak itu sakit
27. Adik membaca dan menulis
28. Orang tua itu baik sekali
29. Anak itu bagus dan manis
30. Besok pagi ayah tiba
31. Saya datang malam nanti
32. Adik pandai
33. la menghibur hatinya
34. Bambu itu lima batang
35. Andi bermain kelerreng
36. Siti rajin sekali
37. Aku menangkap ayam
38. Ayam aku tangkap
39. Kakak menulis surat
40. Ibu menumbuk padi
41. Ayah mendayung sampan
42. Dia pergi sebelum kami bangun
43. Kami man datang kalau mereka
pergi
44. la pindah ke desa itu sebab
orang di situ baik-baik
45. Saya makan dulu kemudian saya
merokok
Patu mere blulu titinai
Kualini muli ke nikwaiyane
Pak Madi ei suni mutiara
Simon inanae Bob
Susilo inanae Jawa/Liaba
Ei lalake sari nanuke
Aiela mere eta
Lelale kuatele mere kera
Kualiku ibaise kai tulise
Amate mere mise titinai
Kuetele mere mise kai ntekite
Bobanu beleti amai hake
Au hake kapetu namake
Kualiku rekwa
Ei amise lalei





Kualiku mena tulise suhte
Ina tutu ala
Ama sei soabuini
Ei keu ami betu mosa
Ami suka hake sopa sie keu
Ei keu mpe hena mere le tamata
mere mise
Au kene mirm pine ausoso paku
LAMPIRAN 1
DAFTAR KALIMAT
Teijemahkanlah kalimat-kaliamt berikut ini ke dalam bahasa Alune
menurut stmktumya.
1. Adik bekerja di hutan
2. Ibu dan kakak ke hutan
3. Makanan untuk ibu
4. Perahu itu di pantai
5. Surat kepada adik





11. Ibu menanak nasi
12. Burung ini saya panah
13. Ibu membeli betas dan jagung
14. Adik memasak sambil mehyanyi Kualiku mm kai ei manane
15. Nenek menjunjung bakul Upu bina deru sukate/tetule
16. Engkau atau saya yang datang Ale pibe au bake
17. Simon menangkap ikan bobara Simon kerike iyan bobara
18. Jangan, nanti pemtmu sakit Jake pomo tiabume kera
Kmliku kerike me aiela
Ina kai kualiku mena keu mpe
diele
Mamane ete ina





Lau laumeite/Bei lau meite
Keu mpe dieb
Inaku runu ala
Manue meije au anai
Inaku sabe ala kai kilate
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4) Teknik rekaman digunakan untuk merekam sastra lisan, cerita rakyat,
dan percakapan guna melengkapi data yang diperoleh melalui studi
kepustakaan, observasi, dan wawancara.
1.7 Populasi dan Sampel
Daerah penelitian struktur bahasa Alune tersebar di wilayah tiga aliran
sungai, yaitu Tala, Eti, dan Sapalew^ atiau sesuai dengan wilayah dengan
pemerintahan yang ada, yaitu Kedarnatan Kairatu, Piru, dan Taniwel, yang
meliputi Desa Kairatu, Rumberu, Rambatu, Nurue, Lohiatala,
Manusamawnuwe, Maribau, Lumoli, Buria, Riring, Rurnahsohr;
Lohiasapalewav Momating, dan Huku. Karena wilayah pemakai bahasa
Alune meneakup tiga wilayah kecamatan yang agak terpencar, wilayah
sampel penelitian yang diambil hanyalah Kecamatan Taniwel meneakup
desa-desa Momating, Buria, Riring, Lohiasapalewa, Neniari, Rumahsoal,
dan Taniwel.
Alasan pemilihan desa-desa di Kecamatan Taniwel yang terletak di
daerah pegunungan sebagai wilayah sampel ialah untuk memenuhi syarat
sumber irtforman, yaitu belum tesrlamphu dipengaruhi oleh unsur bahasa
kedua. Desa-desa ini masih terisolasi karena transportasi darat belum terlalu
lancar sehingga bahasa Alune yang digunakannya masih asli.
Informan yang diambil dari setiap desa sebanyak dua orahg dengan
memperhatikan beberapa syarat sebagai berikut.
1) penduduk asli desa penutur bahasa Alune;
2) usia minimal 45 tahun;
3) alat ucapnya normal tidak cacat;
4) pendidilcan minimal SD;
5) dapat berbahasa Indonesia sebagai bahasa kedua;
6) mengetahui adat-istiadat masyarakat Alune; dan




Fonem ialah suatu bunyi yang mempunyai fungsi untuk membedakan
kata dari kata yang lain (Verhaar, 1978:36). Menurut Verhaar bunyi-bunyi
suatu bahasa, sesuai fungsinya, dapat membedakan makna leksibel dalam
bahasa tersebut. Berdasarkan pendapat ini, untuk menentukan fonrm bahasa
Alune dicari kata-kata yang berpasangan minimal. Ada juga dua fonem yang
herbeda tidak terdapat dalam pasangan minimal. Dalam perbedaan fonemis
semacam ini, biasanya dikatakan sebagai oppsisi tak langsung atau kontras.
Jadi, untuk m^entukan fonem bahasa Alune dapat ditempuh dengan cara,
mempertentangkan pasangan minimal.
2.1.1 Vokal
Fonem-fonem yang diuraikan di bawah ini dapat disebut fonem seg^
mental sebab dapat disegmentasikan sebagai se^en yang terkecil.
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Berdasarkan posisi pengucapan, buiiyi-buny i bahasa Alune dapat dijda-
sifikasikan dengan memperhatik^ tiambatan, posisi artikulator, daerah arti-
kulasi, dan resonansiny a sebagai berikut. i
VOKAL
posisi depan n  ' piisat belakang
atas i  n "






labial dental palatal velar glotal
hambat P d
b b t k
geser s






Dalam uraian distribusi fonem dijelaskan posisi fonem bahasa Alune
dalam kata, mungkin terdapat pada awal, tengah, atau akhir.
DAFTAR DISTRIBUSI FONEM
Fonem Awal Tengah Akhir
/a/ /au/'saya' /bokala/'bdoiyek' ///o/'berapa'
/i/ ///o/'berapa' /matina/'mata! /mokai/'\dk\-\zki'
/e/ /Zso/'satu' /tulene/'dariaa' /puswe/'semua'
IvJ /Mfi/ne/'seratus' /nanuke/ 'panjang' /fe/w/'tiga'
Jo! /osomi/'rasSiV! /soa/'kapak' /ono/'benci'
/n/ /nisina/'^ff' //me^'dagihg' /mein/'iidah'
/t/ /tububu/'hitnt' /setu/keladi' —
/b/ /bumsyo/'sepuluh' /kaberele/ka^'
Ixal /marele/ 'kus-kus' /lematai/'maXahaii'
/k/ Aane/'makan' /nakane/ 'semangka'
¥ /ponq/ 'kura-kura' /moputi/'av/an'









/Kuetele klema me luma uwei/'Adik bermain di halaman'
Frasa bahasa Alune terdiri dari frasa eksosentris dan frasa endosentris.
Frasa eksosentris terdiri atas frasa preposisi, frasa posposisional, dan
frasa preposposisional. Di dalam bahasa Alune posisi penghubung yang
terdapat pada frasa eksosentris yang ditemui hanya ada frasa preposisional.





Frasa endosentris dapat dibedakan atas
1. Frasa endosentris yang koordihatif
Contoh:
/ala kai kelate/ 'beras dan jagung'
2. Frasa endosentris yang atributif
Contoh:
/manu saniale/ 'burung samar'
Mikwaiyane/ 'mencari ikan'
3. Frasa endosentris yang apositif
Contoh:
/Simon inanai Bob/ 'Simon anak Bob'
Frase modifikatif ialah frasa yang mengandung hanya satu hulu. Dipan-
dahg dari struktur intemabiya, frasa ini d^pat dibedakan menjadi frasa modi-
fikasi nominal, verbal, adjektival, dan adverbial.
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Berdasarican ada tidaknya unsur negatif frasa v^ijba u^fii^,kaiiniat dapat
dibedakan atas kalimat aflrmatif dan kalimat negatif.
1. kalimat salam
(Jontoh: ~ —^ .










/Kinfimina/ 'Sil^sm mmumVatau'Minum du^
/Memeikea mpu Apiine/ 'Pap^ pergi ke Ambonl ;









'Mereka tnelatih pemakaian panah'
1. klausa nominal
Contoh:
/Sie atetuke ana kena busule/ ,
2. klausa ajektival .
Contoh:
/Tamata mpkite mere rekwpijio/ 'Orapg kikir itp. tidak kukenal'
Fonem Awal Tengah ' Akhir
N /lelepa/ 'bercakap-
cakap' s
/h/ /halita/ 'gurita' /neha/'tarik'
/r/ /rekwa/ 'pandai' /ndrine/ 'dingin' /ataih/ 'cium'
2.4 Asimilasi Fonemis
Berbeda dari asimilasi fonetis, asimilasi fonemis menyebabkan suatu
fonem menjadi fonem y^g lain (Verhaar, 1978:40).
Dalam bahasa Alune terdapatjuga ^ ilimasi fonemis.
Contoh:




lipahuhwele/ • ' 'tiitibah mr'
Aksen dibeddcan sebagai nada dan aksen fekanan.








1. /mere :  re/ 'itu'
2. /saimo : mo/. 'tichik'
3. /kane : ane/ 'makan'
4. /keu : eu/ 'pergi'
5. /mueneka :  tieka/ 'itu jua'
2.5 Diftong
Ada beberapa vokal yang digolongkait.sel?ugai vokal rangkap ata^ dif
tong. Diftong bahasa Alupeudalah sebagai berikut. , .


















Berdasarkan konstratif dalam pas^gan minimal, diftdng bahasa Alune dapat
dilihat sebagai berikut.
/ei : oi/ /sei' : soi/
'keiring' 'pinang' -
/au : eu/ /aU^ : eu/ ,
'saya' 'pergi'
/ua : oa/ /bua^^ : soa/
'rambut' 'perahu'
/oi ; oa/ /soi , : soa/ .
'pintmg' 'perahu'
/ai : au/ Acai : sa/
'dengan' 'ipar'
2.6 StnikturFonem
Struktur fonem dalam persukuari b^asa Alune dapat dilihat sebagai
berikut.
a. Kata yang terdiri dari dua suku •
Struktur
W  /au/ 'saya'
VKV /ale/ 'engkau'






2. - Kalimat tak'i^empUtha
Contoh:
/mepasar/ 'dipasar'
Berdasarkan jenis responsi, kalimat dapat dibedakan atas kalimat
pemyataan, pertanyaan, dankalimat perintaih.
1. Kalimat pemyataan m . .
Contoh:







Dilihat dari segi sifat hiibungari aktor aksi, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat aktif^ kalimat pasif, kalimat medial, daii kalimat reisiprokal.
1. kalimataktif ■
Contoh: ' ^
Anaku rtmu ala/ 'Ibuku menanak nasi'
2. kalimat pasif '
Contoh:
/Manu mere ei kerikele/ 'Ayam itu ia tangkap'
Perlu diketahui bahwa pemasifan dalam bahasa Alune tanpa




Ata ei selu walalei duai/ 'Ita melihat dirinya sendiri'
4. kalimat resiprokal
Contoh:
/Simon kai Agus teta lomai/ 'Simon dan Agus bertinju'
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Selain dengan afiks yang terbatas, proses morfologis diperoleh juga
melalui pembentukan nomina (N), verba (V), adjektiva (adj), dan numeralia
(Num).
Di dalam bahasa Alune, reduplikasi'hanya fefdapat pada reduplikasi




Dalam bahasa Alune, kata majemuk sangat terbatas.
Contoh:
/kepene tone/ 'uang kecil'
/kepene/ 'uang'
/tone/ 'kecil'
Dalam bahasa Alune, kalimat dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah
dan jenis klausa; struktur internal; jenis respon, faktor aksi, ada tidaknya
unsur negatif, dan konteks dan j awaban yang diberikan pada klausa utama.
Dilihat dari sisi jumlah dan jenis klausa, pembentukan kalimat dapat dibeda-






/Ei keu ami betu mo so/
3. kalimat majemuk
Contoh:
/Ina moa me dapur po
kuali mena rolo lapune
me lume lalei/
Berdasarkan struktur internal klausa utama, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat sempuma dan kalimat tak sempuma.
1. Kalimat sempuma
Contoh:
/Au kerike manue/ 'Saya menangkap ayam'
'Hutan itu luas'
'Dia pergi sebelum kami bangun'


































































Bahasa Alune termasuk bahasa vokalis sebab kata-katanya pada
umumnya diakhiri dengan vpkal. Di samping itu, terdapat pula konsonan
















Konsonan rangkap dapat pula disebut gugus konsonan. Gugus konsonan
adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tergolpng dalam satu suku
kata yang^sama (Alwi 1988:42). Berdasarkan itu, kata-kata bahasa Alune
yang berkonsonan rangkap ada yang tergolong gugus konsonan ada yang




















Setelah melalui analisis data, ada beberapa simpulan sebagai
berikut.
Fonem bahasa Alune pada umumnya sama dengan fonem-fonem bahasa
yang lain, khususnya bahasa Indonesia
ii-iiKedudukan fonefonem bahasa Alune bervariasi, yaitu terletak di
d^n, tengah, dan belakang kata.
i; jr Bahasa Alune termasuk bahasa yang vokalia sebab pada umumnya kata-
kata bahasa Alune diakhiri dengan vokal. Dalam Bahasa Alune terdapat
juga asimilasi fonemis, yaitu perubahan suatu fonem menjadi fonem yang
lain karena dipengaruhi oleh fonem tertentu dalam kata yang dimasuki-
nya.Karena pengaruh aksen tekanan, teijadi pemendekan kata yang jatuh
pada suku kedua.
Contoh:
a. /mere/ >/re/ 'itu'
b. /5ajmo/>/mo/'tidak'
Diftong bahasa Alune lebih banyak dari pada bahasa Indonesia,
yaitu/ai/ > /lematai/ 'matahari'; /oi/ > /fin/oi/'telinga'; /au/ > /tolau/
'utara'; /ei/ > Abalanyei/'v/di]an',/ue/>/kisue/'Tombak';/eu/>/bebeu/
'itik'; /ae/ > /malae/ 'biru'; /ui/ > /mentelui/ 'telur'; /oa/ > /spa/ 'perahu';
/Ma/>/?>Ma/'rambut'; dan/je/>//Mj/e/'mengupas'.
AUksasi seperti dalam bahasa Indonesia tidak ditemui dalam bahasa
Alune. Yang ada hanyalah perfiks dan sufiks dalam konteks dengan
pronomina orang bentuk terikat. Prohomina orang dalam bahasa Alune
bentuk terikat berjumlah 24 buah.
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Kata-kata seperti mise 'baik' blulu 'berat' doone 'pendek, wawa 'rajin', dan
pelene 'lebar' adalah adjektiva dalam frase adjektival.
4.4.14.4 Frasa Modiflkatif Adverbial




2. /mpe Apone/ 'ke Ambon'
3. /laumeite/ 'darilaut'
4. /leamata maune/ 'hari petang'
5. /nianemedue/ 'tempat duduk'
Kata-kata seperti me 'di' mpe 'ke', lau 'dati' leamata 'hari', dan niane 'tempat'






















Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh perabahan bentuk kata terhadap fungsi
dan arti kata. Pada bagian ini akan dibicarakan seluk-beluk bentuk kata
bahasa Alune serta pengaruh perabahan bentuk kata terhadap fungsi dan
arti.
Bahasa Alune sangat mumi atau belum mendapat pengaruh bahasa-
bahasa lain sehingga mempunyai ciri khusus. Sehubungan dengan itu, secara
beraratan akan diuraikan tentang afiksasi, pembentukan verba, nomina,
adjektiva, numeralia, reduplikasi, dan komposisi bahasa Alune.
Pembentukan verba, nomina, adjektiva, numeralia pada umumnya
berintikan kata dasar ditambah kata lain sehingga mempunyai arti kata yang
dibentuk.
3.2 AHksasi
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia memiliki afiksasi masing-masing.
Tidak dapat disangkal bahwa di samping berbeda ada pula kesamaan, baik
di antara bahasa daerah yang satu dengan bahasa daerah yang lain maupun
antara bahasa daerah tertentu dengsui bahasa Indonesia.
Berbicara mengenai afiksasi berarti kita mulai dari kata dasar suatu
bahasa. Dalam bahasa Indonesia afiksasi adalah pemberian imbuhan (prefiks,
infiks, sufiks dan konfiks) pada kata dasar. Dalam bahasa Alune hanya ada
prefiks dan sufiks yang erat hubungannya dengan kata ganti orang. Hal ini




4. Yist&ama "bapak' merapakan unsur pusat (UP), sedangkan M/wata maka
aknane 'petani cengkih' merapakan unsur aposisi.
5. Kata He 'ia' merapakan unsur pusat (UP), sedangkan kataikMere/efee/Mikg
'seorang pemuda' merapakan unsur aposisi.
4.4.13 Frasa Modifikatif
Frasa modifikatif ialah frasa yang mengandung hanya satu hulu.
Dipandang dari segi struktur intemalnya, frasa modifikatif dapat dibedakan
atas frasa modifikatif nominal, frasa modifikatif verbal, frasa moditifikatif
adjektival, frasa modifikatif adverbial.
4.4.1.3.1 Frasa Modifikasi Nominal







Kata-kata, seperti aiela 'hutan', sari 'parang' lelale 'kaki'. tibui 'perat', dan
kuali mull 'adik' merapakan hulu frasa yang terdiri dari nomina.
4.4.13.2 Frasa Modifikatif Verbal























Kata-kata seperti deru 'menjunjung' nikwa 'mencari', tulise 'menulis'. tutu






3. /Patu mere blulu titinai/
/patu/
/mere/




























Frasa apositif adalah frasa yang hulunya mempunyai referensi yang
sama. Frasa apositif pada umunmya bersifat nominal (Tarigan, 1983:57).
Contoh:
1. /Hasan isuni mutiara/ 'Hasan penyelam mutiara'
/Simon inanai Bob/ "'Simon anak Bob' ^
/Susilo inanai Jawa/ ' 'Susilo anak Jawa'
/Amatarnataimdcaaknaneainai/'Bap^petmicengkih'
/ilekuetebeluke/ , ria seorang pemuda'
Dari contoh-contoh frasa endosentris yang apositif ini, dapat dijelaskan
bahwa
1. Kata Hasan 'Hasan' merupakari iinsur pusat (UP), sedangkan isuni
mutiara 'penyelam mutiara' merupakan unsur aposisi.
Kata Simon 'Simon' merupakan unsur pusat (UP); sedangkan manai
Bob 'anak Bob' merupakan unsur ^aposisi. »
Kata Susilo 'Susilo' merupakan unsur pusat (UP), sedangkan kata inanai









Dalam bahasa Alune ada sembilan pronomina orang yang berbentuk
\Kha.s,seipertiau,ale,ile,ele,ite,emi,imi,siedanelu.
A^ar lebih mudah memahamainya, perhatikw daftar di bawah ini. ~
^ Tunggal Jamak
Persona Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia
'  Alune Indonesia Alune
Pertama au ; saya ite kita
I ami kami
Kedua ; ale kamu/engkau imi kamu
Ketiga He dia sie mereka
ele KgHBm'" elu KgHBm?^'
x) Kg H Bm = Pronomina untuk hewan atau benda mati.
3.2.2 Bentuk,Terikat
;  Pronomina persona bentuk terikat dalam bahasa Alune berjumlah 24
buah dengah rincian sebagai berikut:
a. berupa prefiks untuk kasus nomiriatif, yaitu a- (e)i- e- rrii- sH u-
b. berupa prefiks untuk kasus posesif, yaitu (au)ku-, (ale)mu- (e)ni-,
esi- inimi-, iteki-, amiki-mi-(e)si-, esi-;
c. berupasafiks untukkasus akusatif, yaitu-A:m, -mu, -(n)i, -(l)e, -ma, -
mi, -si, -lu.
Agar lebih mudah memahaminya, perhatikan berikut ini.
Tunggal Jamak
Persona Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia
Alune Indonesia Alune
Kedua a- kamu mi- kamu •
Ketiga (e)i- dia si- mereka
n  e- KgHBm u- KgHBm
24 m
Prefiks untuk posesif /amaku/ •ayah'
Persona
Tunggal Jamak Dua Jamak /pike/ 'atau'
Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
/inaku/ 'ibu'
n  -
' Aluhe Indohesia Alune Indonesia Alune Indonesia /tulise/ 'menulis'
Pertama (au) ku- milik iteki- milik kita /sulate/ 'surat'
saya









milik kamu ^  5. /Kwetele mere doone kai opa/
/kwetele/
























Pertama -ku saya -ma kita / kami
Kedua -mu engkau, kamu -mi kamu








1. /4—few eteaM?/'Engkau pergi ke mana?'
/Maria i-keu mpe Ambon/ 'Maria pergi ke Ambon'
/Apale mere e-rnaya peneka/ 'Babi hutan itu sudah berlari'.
/Auku-bina/'Istri saya'
/Ite pusu-ma/'Kita senma'
/Ateng pmOr-i i-teta-ku/ 'Ayah Ateng memukul .saya'

















Berbeda dengan frasa endosentris yang koordinatif, frasa endosentris
atributif terdiri atas unsur-unsur yang tidak setara. Oleh karena itti, unsur-
unsumya tidak mungkin dihubungfc^ dengan kata penghubung z/an atau
otaM (Ramlan, 1987:156).






Kedudukan frasa-frasa ini di dalam klausa terlihat sebagai berikut.





'Ayah rriencari ikan' ,
'ayah'
•  'mencari' ■ -y










Frasa endosentris dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu;
a. Frasa endosentris yang koordinatif,
b. Frasa endosentris yang atributif, dan
c7 Frasa endosentris yang apositif. " " "  - •
Frasa endosentris yang koordinatif terdiri atas unsur-unsur yang setara.
Kesetaraannya dapat dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur itu dihu-

















Frasa ini dalam hubungannya dengan klausa terlihat sebagai berikut.
















4. /Amaku pibe inaku tulise sulate
mere/




















Dalam bahasa Alune ditemui dua pronomina penunjuk, yaitu yang
berbentuk bebas dan bentuk terikat.
Agar lebih mudah memahaminya, perhatikan daftar berikut ini.
Bentuk Bebas Bentuk Terikat Arti
anda atau-7^ ini
meire atau meije -rM atau -ju ini
meiru atau meiju ini (jamak)
merek itu
meru itu (jamak)
Beberapa contoh dalam kalimat
1. /Buku meije alemu-e/ 'Buku ini milik engkau'
2. /Buku-re e-kahi peneka/ 'Buku itu sudah rusak'
3. /Ai ai-ni meru ai saesa?/ 'Apa nama pohon itu?
3.4 Proses Morfologi
Telah dijelaskan di depan bahwa proses morfologi pada bahasa Alune
selain dengan afiksasi diperoleh juga dengan nomina (N) nomina, verba
(V), adjektiva (Adj), dan memeralia (Num.) yang digabungkan dengan kata
lain.
3.4.1 Bentuk Nomina
Pembentukan dengan nomina dilakukan dengan cara menggabungkan
kata dasar dengan kata esa.




/hena esa/ 'satu kampung/desa' atau 'sekam-
pung/sedesa'
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/hena/ 'kan + /esa/. 'kampung/desa' 'satu'
/hena esa/ 'sekampung' atau 'sedesa'
2. /soa/ + /esa/ 'perahu' 'satu'
/«a/ 'satu'
/spa esa/ 'satu perahu' atau 'seperahu'
3. /kinu lakuai esa/ 'sekali minum'
/kinu/ 'minum'
/lakuai esa/ 'sekali'
/kinu lakuai esa/ 'sekali minum'
4. /luma esa/ 'sekali minum'
Auma/ 'rumah'
/esa/ 'satu'
/luma esa/ 'satu rumah'
5. /lasa lakuai esa/ 'sekali potong'
Aasa/ 'potong'
/lakuai esa/ 'sekali'
Aasa lakuai esa/ 'sekali potong'
b. Pembentukan nomina dengan menambahkan prefiks pada verba
menunjukkan arti tukang atau orang yang mempunyai sifat seperti
pada verba itu.
Contoh:
maka + teta /makateta/ 'tukang pukul'
'tukang' 'pukul'
maka + sui——/makasui/ 'tukang usir'
'tukang' 'usir'
maka + lasa /makalasa/ 'tukang potong'
'tukang' 'potong'
maka + ata /makaata/ 'tukang sayang/penyayang'
'tukang' 'sayang'




1. /me aiela/ 'di hutan'
2. /ete kualiku/ 'untuk adik'
3. /mpeApone/ 'ke Ambon'
4. /me kantor/ 'di kantor'
5. /laumeite/ 'darilaut'








Menurat Tarigan (1983) frasa endosentris adalah frasa yang berhulu,
yaitu frasa yang mempunyai fiingsi yang sama dengan hulunya.
Contoh:
1. /baise kai tulise/
2. /manane kai mala/
3. Aetake lapune/
4. Aiku tetule/






Kalau frasa-frasa ini dimasukkan dalam klausa akan dapat dilihat sebagai
berikut.
1. /Sie baise kai tulise/
2. /Siti manane kai mala/
3. /Mbina tetake lapune/
4. /Ama liku tetule/
'Mereka membaca dan menulis'
'Siti menyanyi dan menari'
'Bibi mencuci pakaian'
'Bapak memikul bakul'







3. /mpeApune/ 'ke Ambon'
4. /laumeite/ 'darilaut'
5. /ete kualiku/ 'untuk adik'
4.4.1 KlasinkasI Frasa
Berdasarkan struktumya, frasa dapat digolongkan menjadi frasa
eksosentris dan frasa endosentris.
4.4.1.1 Frasa Eksosentris




2. /ntpe Apone/ 'ke Ambon'
3. /meaiela/ 'dihutan'
4. /ete kualiku/ 'untuk adik'
5. /me kantor/ 'di kantor'
Frasa-frasa ini dalam hubungannya dengan klausa sebagai berikut.
1. /Ama lauluma/ 'Bapak dari mmah'
2. /Memei keu mpe Apone/ 'Paman pergi ke Ambon'
3. /kualiku kerike meaiela/ 'Adik bekeqa di hutan'
4. /Sulate ete kualiku/ 'Surat untuk adik'
5. /Ina lau kantor/ 'Ibu dari kantor'
Berdasarkan posisi penghubung yang mungkin terdapat di daiamnya,
frasa eksosentris masih dapat dibedakan lagi atas frasa preposisionai, frasa
posposisional, dan frasa preposposisional (Tarigan, 1983:51).
Dari basil penelitian bahasa Alune, posisi penghubung yang terdapat
pada frasa eksosentris yang ditemui hapya frasa presposisional. Frasa
preposisionai adalah frasa yang penghubungnya menduduki posisi di b^an
depan.
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c. Nomina, seperti pada bahasa Indonesia nomina, seperti pada bahasa
Indonesia, untuk menyatakan banyak, dalam bahasa Alune dengan cara
menambahkan kata boka pada nomina deng^ arti banyak.
Contoh:
1. /soaboka/ 'banyak perahu'atau'perahu-perahu'
2. /manue boka/ 'banyak ayam' atau 'ayam-ayam'
3. /luma boka/ 'banyak rumah' atau 'mmah-mma'
4. /ulate boka/ 'banyak gunung' atau 'gurtung-gunung'
5. /bina boka/ 'banyak perempuan' atau 'perempiian-perempuan'
3.4.2 BentukVerba
Afiks dalam bahasa Alune tidak ada yang berfungsi membentuk verba.
Pembentukan verba dengan segala fiingsinya pada bahasa Alune hanya dapat
dilakukan sebagai berikut.













b. Pembentukan dengan verba yang menyatakan suatu pekerjaan bentuk-






















































Pembentukan dengan verba yang menyatakan pekeijaan berbalasan
dengan menambahka kata lomai.
Contoh:
1. /liki lomai/ 'saling tarik' atau 'tarik menarik'
2. /teta lomai/ 'saling pukul' atau 'pukul memukul'
3. /rimu lomai/ 'saling tembak' atau 'tembak-menembakl'
4. /ono lomai/ 'saling marah' atau 'marah memarahi'
5. /ada lomai/ 'saling sayang' atau 'sayang menyayangi'
3.4.3 Bentuk Adjektiva
Pembentukan adjektiva dalam bahasa Alune berintikan kata dasar yang
digabungkan dengan kata lain.
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Contoh:



















































Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih. Frasa
merupakan satuan yang melebihi batas fungsi Unsur klausa, dan selalu
terdapat dalam satu fungsi unsur klausa, yaitu SPO.
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4.3w2.2 Klausa Adjektival
Klausa adjektival adalah klausa terikat yang bertindak seba^t adjektiva
(Cook, 1971;64).









2. /Tamata intanei boka. re mere upuku/ 'Orang kaya itu nenek saya'
/tamata/ 'orang'
/intanei boka re/ 'kaya'
/mere/ 'itu'
/upuku/
3. /Mukai ntuane mere memeku/
'nenek saya'





























Klausa adverbial adalah klausa terikat yang bertindak sebagai adverbia
(Cook, 1971:64)





/dewa lesi/ 'lebih pintar'
2. /wawalesi/ 'lebih rajin'
/wawa/ 'rajin'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/wawa lesi/ 'lebih rajin'
3. /mete lesi/ 'lebih hitam'
/mete/ 'hitam'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
A. /urulesU 'lebih sulit'
/uru/ 'sulit'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/uru lesi/ 'lebih sulit'
5. /asomilesU 'lebih malu'
/asomi/ 'malu'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/asomi lesi/ 'lebih malu'
Selain penambahan kata lesi yang artinya 'lebih' atau 'amat' digunakan
juga kata titinai dan kata kuataymg artinya 'amat' atau 'terlalu'.
Contoh:
1. /blululesi/ 'lebih berat'
/blulu titinai/ 'amat berat'
/blulukuate/ 'terlalu berat'
2. /musu lesi/ 'lebih panas'






















Dalam bahasa Alune numeralia dapat dikatakan sebagai suatu jenis
kata yang menyatakan jumlah tingkatan atau Urutan. Numeralia hanya
dibentuk dari numeralia asli saja. Hal ini dapat dilihat pada contoh-






Bentuk numeralia biasa terdiri atas bentuk kata dasar dan bentuk pemaje-
mukan didapat dengan cara menggabungkan
1) numeralia bentuk dasar;
Numeralia bentuk dasar maksudnya ialah bahwa kata itu sendiri
sudah menunjukkan jumlah sesuatu tanpa memerlukan afiks apa pun.
Bilangan yang ditunjuk dengan numeralia dasar hanya terbatas pada





kalimat sempuma, hanya mempunyai potensi sebagai kalimat tak sempiima
(Cook. 1971:3).
Bila dipandang dari segi fungsinya, klausa terikat dapat pula dibedakan
atas klausa nominal, klausa ajektival, dan klausa adverbial.
4.3.2.1 Klausa Nominal
Klausa nominal adalah klausa terikat yang bertindak sebagai nomina
(Cook. 1971:64).
Contoh:
























Klausa ekuasional adalah klavtsa yang berpredikat nomina (El$on dan












2. /Kualimu mena mleru/
/kualimu mena/
/mleru/















'Ayahku kerja kebun atau Ayahku petani'





/Ei nanare suni mutiara/ 'la anak selam mutiara atau Anaknya
penyelam mutiara'
4.3.2 Klausa Terikat




2) numeralia dalam bentuk pemajemukan;
Numeralia di atas sepuluh dimulai dengan sebelas didapat dengan
cara menggabungkan.









(3) /utun butuisa/ 'seratus sepuluh'
/utun/ 'seratus'
/butuisa/ 'sepuluh'
/utun butisa/ 'seratus sepuluh'





/utun butuisa lesin lima/ 'seratus sepuluh lebih lima'
atau'seratus lima belas'
(5)/usate butuisa/ 'sepuluh ribu'
/usate/ 'seribu'
/butuisa/ 'sepuluh'





















Di samping kata lakuai, digunakan juga kata rebai mendahului












































Klausa nonverbal adalah klausa yang berpredikat nomina, adjektiva,
atau adverbia. Klausa nonverbal dapat dibagi atas klausa statif dan klausa
ekuasional.
4.3.1.7 Klausa Statif
Klausa statif adalah klausa yang berpredikat adjektiva atau yang dapat
disamakan dengan adjektiva (Elson dan Piekett, 1969:112).
Contoh:












/Ina maune/ 'Ibu ramah'
/Ina/ 'Ibu'
/maune/ 'ramah' atau 'baik sekali'
/Sie nana kera/ 'Mereka lelah'
/Sie/ 'mereka'
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2. /Ateng tiaklomai Mozes/
/Ateng/






/tiaklomai/ 'saling menyindir' /telu/ 'tiga'
/Mazes/ 'Mozes' /ami telu/ 'kami bertiga'




/Simon/ 'Simon' /ata/ 'empat'
/kai/ dan'
. /sie ata/ 'mereka berempat'
/Agus/ 'Agus' (4) Ami lua/ 'kamuberdua'
/tetalomai/ 'bertinju' Ami/ 'kamu'
4. /Kuatele ru suilomai/ 'Anak-anak berkejar-kejaran' Aua/ 'berdua'
/kuatele ru/ 'anak-anak' Ami lua/ 'kamu berdua'
/suilomai/ 'berkejar-kejaran' (5) Ate lima/ 'kita berliina'
Ate/ 'kita'
2) Klausa Intrasitif n . n Aima/ 'lima'
Klausa intransitif adalah klausa yang mengandung verba yang tidak /ite lima/ 'kita lima'/'kita berlima'
memerlukan objek (Cook, 1971:69). Pada uraian ini dijelaskan bahwa numeralia kumpulan di dapat dengan
Contoh: cara menambahkan pronomina di depan numerajia.
1. /Memei keu mpe Apune/
/Memei/
'Paman pergi ke Ambon
'Paman' 3.4.5 Reduplikasi
/keu/ 'pergi' Reduplikasi hanya ditemui pada reduplikasi numeralia. Perulangan
/mpe/ 'ke' numeralia dalam bahasa Alune dapat dibagi dua, yaitii peralangan numeralia
/Apune/ 'Ambon' dasar dan perulangan sebagian.
2. /Kuetele klema mei luma uwei/ 'Adik bermain di halaman' a. Reduplikasi Verba
/Kuetele! 'Adik' Bentuk peralangan kata dasar selurahhya atau sebagian tidak ditemui
/klema/ 'bermain' " dalam bahasa Alune. Begitii juga tidak terdapat gabungan kata dasar dengan
/mei/ 'di' afiks. Yang ditemui hanya kata dasm- dengan kata lain yaitu io/nat dengan
/luma uwei/ 'halaman'
n arti 'pekerjaan berbalasan.'
3. /Walikukoki tampesi/ 'Kakak bercukur' Contoh:
/Waliku/ 'Kakak'
1. /teta lomai/ 'pukul atau memukul'
2. /liki lomai/ 'tarik atau menarik'
/koki tampesi/ 'bercukur'
3. /ono lomai/ 'marah atau memarahi'
4. /Tamata mukai nyerolupu/ 'Orang laki-laki berkumpul' 4. /ata lomai/ 'sayang atau menyayang'
/tamata/ 'orang' 5. /runu lomai/ 'tembak atau menembak'
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b. Reduplikasi Nomina
Perulangan nomina, seperti pada bahasa Indonesia, untuk menyatakan
banyak dalafn bahasa Alune dengan cara menambahkan kata boka pada
nomina dengan arti banyak.
Contoh:
'banyak perahu' atau 'perahu-perahu'
'banyak ayam' atau 'ayam-ayam'
'banyak rumah' atau 'ramah-rumah'
'banyak gunung' atau 'gunung-gunung'
'perempuan-perempuan'
Perulangan numeralia dalam bahasa Alune dapat dibagi dua, yaitu
perulangan numeralia dasar dan perulangM sebagian.


























Kata majemuk di dalam bahasa Alune agak sulit untuk dibandingkan
dengan kata-kata majemuk pada bahasa Indonesia. Namun, ada beberapa
gabungan kata yang dapat disejajarkan dengan bahasa Indonesia.
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Contoh:






















Klausa resiprokal adalah klausa yang subjek dan objeknya melakukan
perbuatan yang berbalasan.
Contoh:






Klausa pasif adalah klausa yang subjeknya berperan sebagai objek
penderita n . r. _——. n ' --
Contoh:




























































































Istilah sintaksis diambil dari bahasa Belanda, yaitu syntaxis. Dalam
bahasa Inggeris digunakan istilah syntax adalah cabang ilmu bahasa yang
membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa dan frasa.
Satuan wacana terdiri atas unsur-unsur yang berapa kalimat. Satuan
kalimat terdiri dari unsur-unsur yang berupa klausa. Satuan klausa terdiri
atas unsur-unsur yang berupa firasa dan frasa terdiri atas unsur-unsur yang
berupa kata.
Dalam bab ini akan dibicarakan kalimat, klausa, dan frasa dalam bahasa
Alune.
4.1 Kalimat
Kalimat adalah bagian terkecil dari ujaran atau wacana yang
mengungkapkan pikiran yang untuk secara relatif dapat berdiri sendiri dan
mempunyai intonasi yang terdiri atas klausa (Cook, 1971:39-40).
Contoh:













Klausa verbal adalah klausa yang berpredikat verbal. Berdasarkan
stmktur intemalnya klausa verbal dapat pula dibagi menjadi klausa transitif
dan klausa intransitif.
1) Klausa Transitif
Klausa transitif adalah klausa yang mengandung verba transitif, yaitu
kata yang mempunyai kemampuan memiliki satu atau lebih objek.
Sehubungan dengan hal ini, berdasarkan sifat aktor, aksi dapat dibedakan
(1) klausa aktif, (2) klausa pasif, (3) klausa medial, dan (4) klausa resiprokal.
4.3.1.2 Klausa Aktif
Klausa aktif adalah klausa yang subjeknya sebagai pelaku atau aktor.
Contoh:




















































Kalimat permohonan adaiah kalimat yang menagih responsi perbuatan












Tolong buka pintu dulu'
'Silakan minum' atau 'Minum dulu'
/Kuebe rana sari mina/ 'Tolong ambil parang itti'
/Keu noma/ 'Pergilah'
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Klausa adaiah struktur subjek dan predikat yang merupakan bagian
dari konstruksi yang lebih besar. Jadi, unsur inti klausa ialah subjek dan
predikat. Menurut Cook (1971 ;65) klausa adaiah kelompok kata yang hanya
mengandung satu predikat, atau bentuk linguistik yang terdiri atas subjek
dan predikat (Ramlan, 1976:56).
Berdasarkan distribusi unitnya, klausa dapat diklasifikasikan atas klausa
bebas dan klausa terikat (Cook, 1971:64).
4.3.1 Klausa Bebas
Klausa bebas adaiah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat
sempuma (Cook, 1971:67).
Berdasarkan jenis kata pada predikat, klausa bebas ini dapat dibedakan





/Inaku runu ala/ 'Ibu menanak nasi'





/Ole batai mere lima/ 'Bambu itu lima batang'




/Ei tulise sulate/ 'la menulis surat'




/Ama ibaise buku/ 'Bapak membaca buku'
4.2 Klasifikasl Kalimat
Setiap bahasa mempunyai satuan gramatik. Seperti halnya bahasa In
donesia, bahasa-bahasa daerah juga mempunyai satuan gramatik. Bahasa-
bahasa daerah mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, demikian juga bahasa
Alune.
Kalimat dalam bahasa Alune dapat diklasifikasikan berdasarkan.
1. jumlah dan jenis klausa sebagai dasar pembentukan kalimat,
2. struktur internal klausa utama,
3. jenis responsi yang diharapkan,
4. sifat hubungan aktor aksi,
5. ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verbal utama, dan
6. konteks dan jawaban yang diberikan.
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Pa4a uraian berikut ini klasifikasi kalimat bahasa Alune dibahas satu
demi satu disertai dengan contoh-contohnya.
4.2.1 Kalimat Berdasarkan Jumlah dan Jenis Klausa
Kalimat berdasarkan jumlah dan jenis klausa dapat dibagi atas kalimat
tunggal, kalimat bersusun, dan kalimat majemuk.
1) Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas tanpa
klausa terikat.
Contoh:




/Aiela mere ela/ 'Hutan itu luas'




/Upu bina deru sukate/ 'Nenek menjunjung bakul'




/Ei tulise sulate/ 'la menulis surat'















Kalimat panggilan adalah kalimat pendek yang ditujukan untuk






5. /Upu mbina!/ 'Nenek!'
3) Kalimat Pertanyaan
Kalimat pertanyaan adalah kalimat yang menimbulkan suatu jawaban.
Contoh:




































































4.2.6 Kalimat Berdasarkan Konteks dan Jawaban
Berdasarkan konteks atau hubungan kalimat dan jawaban yang
diberikan, kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat salam, kalimat
panggilan, kalimat pertanyaan, dan kalimat permohonan.
Hubungan kalimat dan Jawaban yang diberikan dalam bahasa Alune
dapat diikuti pada pembahasan berikut ini.
1) Kalimat Salam
Kalimat salam adalah suatu bentuk atau formula tetap yang dipakai
dalam pertemuan atau perpisahan.







/Kualiku rekwa/ 'Adik pandai'
2) Kalimat Bersusun
Kalimat bersusun adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas
dan sekurang-kurangnya satu klausa terikat (Cook, 1971:38).
Contoh: Dia pergi sebelum kami bangun.
Kalimat ini memiliki dua klausa^ yaitu dia pergi dan sebelum kami
bangun.
Kalimat Dia pergi adalah klausa bebas, sedangkan sebelum kami bangun
adalah klausa terikat pada klausa bebas Dia pergi. Dalam bahasa Alune
adalah sebagai berikut.
'Dia pergi sebelum kami bangun'
'Dia'











'bia pergi sebelum kami bangun'
Kalau diuraikan Ei keu adalah klausa bebas, sedangkan Ami betu mosa
adalah klausa terikat.
Contoh:







/Ami suka loake sopa sie keu/ 'Kami maua datang kalau mereka pergi'
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/Ei keu me nena mere le
tamata mere mise/









/Au kane mina pine au soso
paku/

















'la pindah ke desa itu sebab orang di situ
baik-baik'









'Saya makan dulu kemudian saya mero-
kok'

















































Kalimat negatif atau kalimat penyangkalan adalah kalimat yang pada
frasa verbal utamanya terdapat unsur negatif atau unsur penyangkalan.
Contoh:





Contoh* n n 'N ■:





























'tolong-menolorig' ■ - .






4.2.5 Kalimat Berdasarkan Ada iTidaknya Unsur Negatif Frasa
Verbal Utama
Berdasarkan ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verbal utamanya
dapat dibedakan atas kalimat afirmatif dan kalimat negatif.
1) Kalimat Afirmatif
Kalimat afirmatif atau kalimat pengesahan adalah kalimat y ang pada









/keu lauke/ 'pergi merantau'
/Riluke kepene ete au kena 'Saya diberi uang untuk pergi merantau'
eu keu lauke/
5. /Sosu kalane mere leke luma 'Bakar damar itu supaya rumah








/Sosu kalane mere leke luma 'Bakar damai itu supaya rumah
mere lolei/ itu terang'
3) Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas beberapa klausa bebas
(Tarigan, 1984:14). Perhatikan kalimat Ibu memasak di dapur, tetqpi kakak
menjahitdi kamar. Kalimat ini terdiri atas dua klausa, yaitu Ibu memasak di
dapur dan Tetapi kakak menjahit di kamar.
Kedua klausa bebas ini dihiibungkan oleh kata penghubiing tetapi.
Untuk lebih jelas kalimat tersebut dapat diterjemahkan ke dalarn bahasa
Alune sebagai berikut.
/Ina moa me dapur po kuali 'Ibu memasak di dapur tetapi




















'Ibu memasak di dapur tetapi
mena rolo lapune me luma lalei/ kakak menjahit di kamar'
Pada kalimat ini terdapat dua klausa bebas, yaitu
/Ina moa me dapur/ 'Ibu memasak di dapur'
/Kuali mena rolo lapune me luma 'Kakak menjahit di kamar'
lalei/
Kedua klausa ini dihubungkan dengan kata penghubung po 'tetapi'.
Contoh lain:
1. /Au aboli buai esa mutiara ete 'Saya menjual sebuah mutiara uiituk









/Au abeli buai esa mutiara ete 'Saya menjual sebuah ihutiara untuk
makasabe lapune/ membeli baju'





Dari hasil analisis di atas, dapat dikatakan bahwa pemasifan dalam
bahasa Alune dilakukan tanpa mengubah bentuk morfemis verba dan pelaku
terletak di antara penderita dengian verba.
3) KaUmat Medial
Kalimat medial adalah kalimat yang subyeknyaberperan, baik sebagai
pelaku maupun sebagai penderita (Cook, 1971:49). Dalam bahasa Alune,
ditemui jugakalimat-kalimat seperti ini.
Contoh:








3. /Kualini muli ekabunU 'Adik menyembunyikan dirinya'
Aualini muli/ 'adik'
/ekabuni/ 'menyembunyikan dirinya'











Kalimat resiprokal adalah kalimat yang subjek dan objeknya melakukan
suatuperbuatan yang berbalas-balasan (Cook, 1971:49).
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2) KalimatPasif
Kalimat pasif adalah kaliimt yang subjeknya berperan sebagai penderita
(Cook, 1971:49).
Dalam bahasa Alune di temul juga kalimat pasif. Namun, dalam
percakapan sehari-hari selalu digunakan kalimat aktif. Kalimat pasif dalam
bahasa Alune sebagai berikut.

































/Ei lusue sepatu leke bua kena 'la membuka sepatu kemudian terjun ke
meite/ laut'
3. /Au abeli utan leine leke au 'Saya menjual sayur labu saya








/Au abeli utan leine leke au 'Saya meiijual sayur kemudian saya
sabe ala/ membeli betas'








/Kuete beluke mere patane 'Pemuda itu berbadan besar dan tinggi'
ela kai nanu/
5. /Riluke kepene ete au kena 'Saya diberi uang untuk^pergi merantau



















'Saya diberi uang untuk pergi merantau
ke negeri orang'
4.2.2 Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausa Utama
Berdasarkan struktur internal klausa utama, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat sempuma dan kalimat tak sempuma.
1) Kalimat Sempuma
Kalimat sempuma adalah kalimat yang dasamya terdiri atas sebuah
klausa bebas (Cook. 1971 ;47).
Karena yang menjadi dasar kalimat sempuma adalah suatu klausa bebas,
kalimat sempuma ini meliputi kalimat tunggal, kalimat bersusun, dan kalimat

























Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya berperan sebagai pelaku
atau aktor (Cook, 1971:49). Pada dasamya pelaku atau aktor dalam bahasa-
bahasa daerah adalah orang yang dapat berfungsi sebagai orang pertama,
kedua, deui ketiga, baik tunggal maupun jamak. Jadi, dalam bahasa Alune,
bentuk verba pada kalimat aktif maupun kalimat pasif sangat erat
hubungannya dengan orang pertama, kedua, dan ketiga, baik tunggal maupun
jamak.
Untuk jelasnya, berikut ini disajikan beberapa contoh.









































Dari contoh-contoh itu dapat diketahui bahwa predikat kalimat aktif bempa







































Kalimat perintah adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing





















4.2.4 Kalimat Berdasarkan ittubungan Aktor Alcsi
Dilihat dari segi sifat hubungan aktor asi kalimat dapat dibedakan
kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, dan d. kalimat resiprokal.
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/Momeku iana maralane/

















/Ami suka loake sopu sie keu/
























'Kami inau datang kalau mereka pergi'
'Saya menjual sebuah mutiara untuk









'Saya menjual sebuah mutiara untuk
membeli baju'.
Kalimat Tak Sempurna
Kalimat tak sempurna adalah kalimat yang striiktiir dasarnya hanya




































4.2.3 Kalimat Berdsarkan Jenis Responsi
Berdasarkan jenis responsi yang diharapkan, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat pemyataan, kalimat pertanyaan, dan kalimat perintah.
1) Kalimat Pernyataan
Kalimat pemyataan adalah kalimat yang dibentuk untuk menyiarkan
informasi tanpa mengharapkan jawaban tertentu (Cook, 1971:37). Kalimat
pemyatSindisebutjuga kalimat berita. Berikut ini diberikan beberapa contoh
kalimat pemyataan di dalam bahasa Alune.
Contoh;













































Kalimat pertanyaan atau kalimat tanya adalah kalimat yang dibentuk
untuk memancing responsi yang berapa jawaban (Cook, 1971:49).
Dalam bahasa Alune, kalimat pertanyaan dapat terlihat sebagai berikut.
Contoh:









































4.2.3 Kalimat Berdsarkan Jenis Responsi
Berdasarkan jenis responsi yang diharapkan, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat pemyataan, kalimat pertanyaan, dan kalimat perintah.
1) Kalimat Pernyataan
Kalimat pemyataan adalah kalimat yang dibentuk untuk menyiarkan
informasi tanpa mengharapkan jawaban tertentu (Cook, 1971:37). Kalimat
pemyatSindisebutjuga kalimat berita. Berikut ini diberikan beberapa contoh
kalimat pemyataan di dalam bahasa Alune.
Contoh;













































Kalimat pertanyaan atau kalimat tanya adalah kalimat yang dibentuk
untuk memancing responsi yang berapa jawaban (Cook, 1971:49).
Dalam bahasa Alune, kalimat pertanyaan dapat terlihat sebagai berikut.
Contoh:













































Kalimat perintah adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing





















4.2.4 Kalimat Berdasarkan ittubungan Aktor Alcsi
Dilihat dari segi sifat hubungan aktor asi kalimat dapat dibedakan
kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, dan d. kalimat resiprokal.
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/Momeku iana maralane/

















/Ami suka loake sopu sie keu/
























'Kami inau datang kalau mereka pergi'
'Saya menjual sebuah mutiara untuk









'Saya menjual sebuah mutiara untuk
membeli baju'.
Kalimat Tak Sempurna
Kalimat tak sempurna adalah kalimat yang striiktiir dasarnya hanya



















'Saya diberi uang untuk pergi merantau
ke negeri orang'
4.2.2 Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausa Utama
Berdasarkan struktur internal klausa utama, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat sempuma dan kalimat tak sempuma.
1) Kalimat Sempuma
Kalimat sempuma adalah kalimat yang dasamya terdiri atas sebuah
klausa bebas (Cook. 1971 ;47).
Karena yang menjadi dasar kalimat sempuma adalah suatu klausa bebas,
kalimat sempuma ini meliputi kalimat tunggal, kalimat bersusun, dan kalimat

























Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya berperan sebagai pelaku
atau aktor (Cook, 1971:49). Pada dasamya pelaku atau aktor dalam bahasa-
bahasa daerah adalah orang yang dapat berfungsi sebagai orang pertama,
kedua, deui ketiga, baik tunggal maupun jamak. Jadi, dalam bahasa Alune,
bentuk verba pada kalimat aktif maupun kalimat pasif sangat erat
hubungannya dengan orang pertama, kedua, dan ketiga, baik tunggal maupun
jamak.
Untuk jelasnya, berikut ini disajikan beberapa contoh.









































Dari contoh-contoh itu dapat diketahui bahwa predikat kalimat aktif bempa
verba tanpa ariksasi yang didahului oleh pronomina persona.
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2) KalimatPasif
Kalimat pasif adalah kaliimt yang subjeknya berperan sebagai penderita
(Cook, 1971:49).
Dalam bahasa Alune di temul juga kalimat pasif. Namun, dalam
percakapan sehari-hari selalu digunakan kalimat aktif. Kalimat pasif dalam
bahasa Alune sebagai berikut.

































/Ei lusue sepatu leke bua kena 'la membuka sepatu kemudian terjun ke
meite/ laut'
3. /Au abeli utan leine leke au 'Saya menjual sayur labu saya








/Au abeli utan leine leke au 'Saya meiijual sayur kemudian saya
sabe ala/ membeli betas'








/Kuete beluke mere patane 'Pemuda itu berbadan besar dan tinggi'
ela kai nanu/
5. /Riluke kepene ete au kena 'Saya diberi uang untuk^pergi merantau


















'Ibu memasak di dapur tetapi
mena rolo lapune me luma lalei/ kakak menjahit di kamar'
Pada kalimat ini terdapat dua klausa bebas, yaitu
/Ina moa me dapur/ 'Ibu memasak di dapur'
/Kuali mena rolo lapune me luma 'Kakak menjahit di kamar'
lalei/
Kedua klausa ini dihubungkan dengan kata penghubung po 'tetapi'.
Contoh lain:
1. /Au aboli buai esa mutiara ete 'Saya menjual sebuah mutiara uiituk









/Au abeli buai esa mutiara ete 'Saya menjual sebuah ihutiara untuk
makasabe lapune/ membeli baju'





Dari hasil analisis di atas, dapat dikatakan bahwa pemasifan dalam
bahasa Alune dilakukan tanpa mengubah bentuk morfemis verba dan pelaku
terletak di antara penderita dengian verba.
3) KaUmat Medial
Kalimat medial adalah kalimat yang subyeknyaberperan, baik sebagai
pelaku maupun sebagai penderita (Cook, 1971:49). Dalam bahasa Alune,
ditemui jugakalimat-kalimat seperti ini.
Contoh:








3. /Kualini muli ekabunU 'Adik menyembunyikan dirinya'
Aualini muli/ 'adik'
/ekabuni/ 'menyembunyikan dirinya'











Kalimat resiprokal adalah kalimat yang subjek dan objeknya melakukan
suatuperbuatan yang berbalas-balasan (Cook, 1971:49).
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Contoh* n n 'N ■:





























'tolong-menolorig' ■ - .






4.2.5 Kalimat Berdasarkan Ada iTidaknya Unsur Negatif Frasa
Verbal Utama
Berdasarkan ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verbal utamanya
dapat dibedakan atas kalimat afirmatif dan kalimat negatif.
1) Kalimat Afirmatif
Kalimat afirmatif atau kalimat pengesahan adalah kalimat y ang pada









/keu lauke/ 'pergi merantau'
/Riluke kepene ete au kena 'Saya diberi uang untuk pergi merantau'
eu keu lauke/
5. /Sosu kalane mere leke luma 'Bakar damar itu supaya rumah








/Sosu kalane mere leke luma 'Bakar damai itu supaya rumah
mere lolei/ itu terang'
3) Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas beberapa klausa bebas
(Tarigan, 1984:14). Perhatikan kalimat Ibu memasak di dapur, tetqpi kakak
menjahitdi kamar. Kalimat ini terdiri atas dua klausa, yaitu Ibu memasak di
dapur dan Tetapi kakak menjahit di kamar.
Kedua klausa bebas ini dihiibungkan oleh kata penghubiing tetapi.
Untuk lebih jelas kalimat tersebut dapat diterjemahkan ke dalarn bahasa
Alune sebagai berikut.
/Ina moa me dapur po kuali 'Ibu memasak di dapur tetapi
















/Ei keu me nena mere le
tamata mere mise/









/Au kane mina pine au soso
paku/

















'la pindah ke desa itu sebab orang di situ
baik-baik'









'Saya makan dulu kemudian saya mero-
kok'

















































Kalimat negatif atau kalimat penyangkalan adalah kalimat yang pada
frasa verbal utamanya terdapat unsur negatif atau unsur penyangkalan.
Contoh:

















































4.2.6 Kalimat Berdasarkan Konteks dan Jawaban
Berdasarkan konteks atau hubungan kalimat dan jawaban yang
diberikan, kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat salam, kalimat
panggilan, kalimat pertanyaan, dan kalimat permohonan.
Hubungan kalimat dan Jawaban yang diberikan dalam bahasa Alune
dapat diikuti pada pembahasan berikut ini.
1) Kalimat Salam
Kalimat salam adalah suatu bentuk atau formula tetap yang dipakai
dalam pertemuan atau perpisahan.







/Kualiku rekwa/ 'Adik pandai'
2) Kalimat Bersusun
Kalimat bersusun adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas
dan sekurang-kurangnya satu klausa terikat (Cook, 1971:38).
Contoh: Dia pergi sebelum kami bangun.
Kalimat ini memiliki dua klausa^ yaitu dia pergi dan sebelum kami
bangun.
Kalimat Dia pergi adalah klausa bebas, sedangkan sebelum kami bangun
adalah klausa terikat pada klausa bebas Dia pergi. Dalam bahasa Alune
adalah sebagai berikut.
'Dia pergi sebelum kami bangun'
'Dia'











'bia pergi sebelum kami bangun'
Kalau diuraikan Ei keu adalah klausa bebas, sedangkan Ami betu mosa
adalah klausa terikat.
Contoh:







/Ami suka loake sopa sie keu/ 'Kami maua datang kalau mereka pergi'
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Pa4a uraian berikut ini klasifikasi kalimat bahasa Alune dibahas satu
demi satu disertai dengan contoh-contohnya.
4.2.1 Kalimat Berdasarkan Jumlah dan Jenis Klausa
Kalimat berdasarkan jumlah dan jenis klausa dapat dibagi atas kalimat
tunggal, kalimat bersusun, dan kalimat majemuk.
1) Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas tanpa
klausa terikat.
Contoh:




/Aiela mere ela/ 'Hutan itu luas'




/Upu bina deru sukate/ 'Nenek menjunjung bakul'




/Ei tulise sulate/ 'la menulis surat'















Kalimat panggilan adalah kalimat pendek yang ditujukan untuk






5. /Upu mbina!/ 'Nenek!'
3) Kalimat Pertanyaan
Kalimat pertanyaan adalah kalimat yang menimbulkan suatu jawaban.
Contoh:



































Kalimat permohonan adaiah kalimat yang menagih responsi perbuatan












Tolong buka pintu dulu'
'Silakan minum' atau 'Minum dulu'
/Kuebe rana sari mina/ 'Tolong ambil parang itti'
/Keu noma/ 'Pergilah'
43Klausa
Klausa adaiah struktur subjek dan predikat yang merupakan bagian
dari konstruksi yang lebih besar. Jadi, unsur inti klausa ialah subjek dan
predikat. Menurut Cook (1971 ;65) klausa adaiah kelompok kata yang hanya
mengandung satu predikat, atau bentuk linguistik yang terdiri atas subjek
dan predikat (Ramlan, 1976:56).
Berdasarkan distribusi unitnya, klausa dapat diklasifikasikan atas klausa
bebas dan klausa terikat (Cook, 1971:64).
4.3.1 Klausa Bebas
Klausa bebas adaiah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat
sempuma (Cook, 1971:67).
Berdasarkan jenis kata pada predikat, klausa bebas ini dapat dibedakan





/Inaku runu ala/ 'Ibu menanak nasi'





/Ole batai mere lima/ 'Bambu itu lima batang'




/Ei tulise sulate/ 'la menulis surat'




/Ama ibaise buku/ 'Bapak membaca buku'
4.2 Klasifikasl Kalimat
Setiap bahasa mempunyai satuan gramatik. Seperti halnya bahasa In
donesia, bahasa-bahasa daerah juga mempunyai satuan gramatik. Bahasa-
bahasa daerah mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, demikian juga bahasa
Alune.
Kalimat dalam bahasa Alune dapat diklasifikasikan berdasarkan.
1. jumlah dan jenis klausa sebagai dasar pembentukan kalimat,
2. struktur internal klausa utama,
3. jenis responsi yang diharapkan,
4. sifat hubungan aktor aksi,
5. ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verbal utama, dan




Istilah sintaksis diambil dari bahasa Belanda, yaitu syntaxis. Dalam
bahasa Inggeris digunakan istilah syntax adalah cabang ilmu bahasa yang
membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa dan frasa.
Satuan wacana terdiri atas unsur-unsur yang berapa kalimat. Satuan
kalimat terdiri dari unsur-unsur yang berupa klausa. Satuan klausa terdiri
atas unsur-unsur yang berupa firasa dan frasa terdiri atas unsur-unsur yang
berupa kata.
Dalam bab ini akan dibicarakan kalimat, klausa, dan frasa dalam bahasa
Alune.
4.1 Kalimat
Kalimat adalah bagian terkecil dari ujaran atau wacana yang
mengungkapkan pikiran yang untuk secara relatif dapat berdiri sendiri dan
mempunyai intonasi yang terdiri atas klausa (Cook, 1971:39-40).
Contoh:













Klausa verbal adalah klausa yang berpredikat verbal. Berdasarkan
stmktur intemalnya klausa verbal dapat pula dibagi menjadi klausa transitif
dan klausa intransitif.
1) Klausa Transitif
Klausa transitif adalah klausa yang mengandung verba transitif, yaitu
kata yang mempunyai kemampuan memiliki satu atau lebih objek.
Sehubungan dengan hal ini, berdasarkan sifat aktor, aksi dapat dibedakan
(1) klausa aktif, (2) klausa pasif, (3) klausa medial, dan (4) klausa resiprokal.
4.3.1.2 Klausa Aktif
Klausa aktif adalah klausa yang subjeknya sebagai pelaku atau aktor.
Contoh:










































Klausa pasif adalah klausa yang subjeknya berperan sebagai objek
penderita n . r. _——. n ' --
Contoh:



























































































Perulangan nomina, seperti pada bahasa Indonesia, untuk menyatakan
banyak dalafn bahasa Alune dengan cara menambahkan kata boka pada
nomina dengan arti banyak.
Contoh:
'banyak perahu' atau 'perahu-perahu'
'banyak ayam' atau 'ayam-ayam'
'banyak rumah' atau 'ramah-rumah'
'banyak gunung' atau 'gunung-gunung'
'perempuan-perempuan'
Perulangan numeralia dalam bahasa Alune dapat dibagi dua, yaitu
perulangan numeralia dasar dan perulangM sebagian.


























Kata majemuk di dalam bahasa Alune agak sulit untuk dibandingkan
dengan kata-kata majemuk pada bahasa Indonesia. Namun, ada beberapa
gabungan kata yang dapat disejajarkan dengan bahasa Indonesia.
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Contoh:






















Klausa resiprokal adalah klausa yang subjek dan objeknya melakukan
perbuatan yang berbalasan.
Contoh:





2. /Ateng tiaklomai Mozes/
/Ateng/






/tiaklomai/ 'saling menyindir' /telu/ 'tiga'
/Mazes/ 'Mozes' /ami telu/ 'kami bertiga'




/Simon/ 'Simon' /ata/ 'empat'
/kai/ dan'
. /sie ata/ 'mereka berempat'
/Agus/ 'Agus' (4) Ami lua/ 'kamuberdua'
/tetalomai/ 'bertinju' Ami/ 'kamu'
4. /Kuatele ru suilomai/ 'Anak-anak berkejar-kejaran' Aua/ 'berdua'
/kuatele ru/ 'anak-anak' Ami lua/ 'kamu berdua'
/suilomai/ 'berkejar-kejaran' (5) Ate lima/ 'kita berliina'
Ate/ 'kita'
2) Klausa Intrasitif n . n Aima/ 'lima'
Klausa intransitif adalah klausa yang mengandung verba yang tidak /ite lima/ 'kita lima'/'kita berlima'
memerlukan objek (Cook, 1971:69). Pada uraian ini dijelaskan bahwa numeralia kumpulan di dapat dengan
Contoh: cara menambahkan pronomina di depan numerajia.
1. /Memei keu mpe Apune/
/Memei/
'Paman pergi ke Ambon
'Paman' 3.4.5 Reduplikasi
/keu/ 'pergi' Reduplikasi hanya ditemui pada reduplikasi numeralia. Perulangan
/mpe/ 'ke' numeralia dalam bahasa Alune dapat dibagi dua, yaitii peralangan numeralia
/Apune/ 'Ambon' dasar dan perulangan sebagian.
2. /Kuetele klema mei luma uwei/ 'Adik bermain di halaman' a. Reduplikasi Verba
/Kuetele! 'Adik' Bentuk peralangan kata dasar selurahhya atau sebagian tidak ditemui
/klema/ 'bermain' " dalam bahasa Alune. Begitii juga tidak terdapat gabungan kata dasar dengan
/mei/ 'di' afiks. Yang ditemui hanya kata dasm- dengan kata lain yaitu io/nat dengan
/luma uwei/ 'halaman'
n arti 'pekerjaan berbalasan.'
3. /Walikukoki tampesi/ 'Kakak bercukur' Contoh:
/Waliku/ 'Kakak'
1. /teta lomai/ 'pukul atau memukul'
2. /liki lomai/ 'tarik atau menarik'
/koki tampesi/ 'bercukur'
3. /ono lomai/ 'marah atau memarahi'
4. /Tamata mukai nyerolupu/ 'Orang laki-laki berkumpul' 4. /ata lomai/ 'sayang atau menyayang'





















Di samping kata lakuai, digunakan juga kata rebai mendahului












































Klausa nonverbal adalah klausa yang berpredikat nomina, adjektiva,
atau adverbia. Klausa nonverbal dapat dibagi atas klausa statif dan klausa
ekuasional.
4.3.1.7 Klausa Statif
Klausa statif adalah klausa yang berpredikat adjektiva atau yang dapat
disamakan dengan adjektiva (Elson dan Piekett, 1969:112).
Contoh:












/Ina maune/ 'Ibu ramah'
/Ina/ 'Ibu'
/maune/ 'ramah' atau 'baik sekali'






Klausa ekuasional adalah klavtsa yang berpredikat nomina (El$on dan












2. /Kualimu mena mleru/
/kualimu mena/
/mleru/















'Ayahku kerja kebun atau Ayahku petani'





/Ei nanare suni mutiara/ 'la anak selam mutiara atau Anaknya
penyelam mutiara'
4.3.2 Klausa Terikat




2) numeralia dalam bentuk pemajemukan;
Numeralia di atas sepuluh dimulai dengan sebelas didapat dengan
cara menggabungkan.









(3) /utun butuisa/ 'seratus sepuluh'
/utun/ 'seratus'
/butuisa/ 'sepuluh'
/utun butisa/ 'seratus sepuluh'





/utun butuisa lesin lima/ 'seratus sepuluh lebih lima'
atau'seratus lima belas'
(5)/usate butuisa/ 'sepuluh ribu'
/usate/ 'seribu'
/butuisa/ 'sepuluh'





















Dalam bahasa Alune numeralia dapat dikatakan sebagai suatu jenis
kata yang menyatakan jumlah tingkatan atau Urutan. Numeralia hanya
dibentuk dari numeralia asli saja. Hal ini dapat dilihat pada contoh-






Bentuk numeralia biasa terdiri atas bentuk kata dasar dan bentuk pemaje-
mukan didapat dengan cara menggabungkan
1) numeralia bentuk dasar;
Numeralia bentuk dasar maksudnya ialah bahwa kata itu sendiri
sudah menunjukkan jumlah sesuatu tanpa memerlukan afiks apa pun.
Bilangan yang ditunjuk dengan numeralia dasar hanya terbatas pada





kalimat sempuma, hanya mempunyai potensi sebagai kalimat tak sempiima
(Cook. 1971:3).
Bila dipandang dari segi fungsinya, klausa terikat dapat pula dibedakan
atas klausa nominal, klausa ajektival, dan klausa adverbial.
4.3.2.1 Klausa Nominal
Klausa nominal adalah klausa terikat yang bertindak sebagai nomina
(Cook. 1971:64).
Contoh:






















Klausa adjektival adalah klausa terikat yang bertindak seba^t adjektiva
(Cook, 1971;64).









2. /Tamata intanei boka. re mere upuku/ 'Orang kaya itu nenek saya'
/tamata/ 'orang'
/intanei boka re/ 'kaya'
/mere/ 'itu'
/upuku/
3. /Mukai ntuane mere memeku/
'nenek saya'





























Klausa adverbial adalah klausa terikat yang bertindak sebagai adverbia
(Cook, 1971:64)





/dewa lesi/ 'lebih pintar'
2. /wawalesi/ 'lebih rajin'
/wawa/ 'rajin'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/wawa lesi/ 'lebih rajin'
3. /mete lesi/ 'lebih hitam'
/mete/ 'hitam'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
A. /urulesU 'lebih sulit'
/uru/ 'sulit'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/uru lesi/ 'lebih sulit'
5. /asomilesU 'lebih malu'
/asomi/ 'malu'
/lesi/ 'lebih'/'amat'
/asomi lesi/ 'lebih malu'
Selain penambahan kata lesi yang artinya 'lebih' atau 'amat' digunakan
juga kata titinai dan kata kuataymg artinya 'amat' atau 'terlalu'.
Contoh:
1. /blululesi/ 'lebih berat'
/blulu titinai/ 'amat berat'
/blulukuate/ 'terlalu berat'
2. /musu lesi/ 'lebih panas'




















































Pembentukan dengan verba yang menyatakan pekeijaan berbalasan
dengan menambahka kata lomai.
Contoh:
1. /liki lomai/ 'saling tarik' atau 'tarik menarik'
2. /teta lomai/ 'saling pukul' atau 'pukul memukul'
3. /rimu lomai/ 'saling tembak' atau 'tembak-menembakl'
4. /ono lomai/ 'saling marah' atau 'marah memarahi'
5. /ada lomai/ 'saling sayang' atau 'sayang menyayangi'
3.4.3 Bentuk Adjektiva
Pembentukan adjektiva dalam bahasa Alune berintikan kata dasar yang
digabungkan dengan kata lain.
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Contoh:



















































Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih. Frasa
merupakan satuan yang melebihi batas fungsi Unsur klausa, dan selalu







3. /mpeApune/ 'ke Ambon'
4. /laumeite/ 'darilaut'
5. /ete kualiku/ 'untuk adik'
4.4.1 KlasinkasI Frasa
Berdasarkan struktumya, frasa dapat digolongkan menjadi frasa
eksosentris dan frasa endosentris.
4.4.1.1 Frasa Eksosentris




2. /ntpe Apone/ 'ke Ambon'
3. /meaiela/ 'dihutan'
4. /ete kualiku/ 'untuk adik'
5. /me kantor/ 'di kantor'
Frasa-frasa ini dalam hubungannya dengan klausa sebagai berikut.
1. /Ama lauluma/ 'Bapak dari mmah'
2. /Memei keu mpe Apone/ 'Paman pergi ke Ambon'
3. /kualiku kerike meaiela/ 'Adik bekeqa di hutan'
4. /Sulate ete kualiku/ 'Surat untuk adik'
5. /Ina lau kantor/ 'Ibu dari kantor'
Berdasarkan posisi penghubung yang mungkin terdapat di daiamnya,
frasa eksosentris masih dapat dibedakan lagi atas frasa preposisionai, frasa
posposisional, dan frasa preposposisional (Tarigan, 1983:51).
Dari basil penelitian bahasa Alune, posisi penghubung yang terdapat
pada frasa eksosentris yang ditemui hapya frasa presposisional. Frasa
preposisionai adalah frasa yang penghubungnya menduduki posisi di b^an
depan.
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c. Nomina, seperti pada bahasa Indonesia nomina, seperti pada bahasa
Indonesia, untuk menyatakan banyak, dalam bahasa Alune dengan cara
menambahkan kata boka pada nomina deng^ arti banyak.
Contoh:
1. /soaboka/ 'banyak perahu'atau'perahu-perahu'
2. /manue boka/ 'banyak ayam' atau 'ayam-ayam'
3. /luma boka/ 'banyak rumah' atau 'mmah-mma'
4. /ulate boka/ 'banyak gunung' atau 'gurtung-gunung'
5. /bina boka/ 'banyak perempuan' atau 'perempiian-perempuan'
3.4.2 BentukVerba
Afiks dalam bahasa Alune tidak ada yang berfungsi membentuk verba.
Pembentukan verba dengan segala fiingsinya pada bahasa Alune hanya dapat
dilakukan sebagai berikut.













b. Pembentukan dengan verba yang menyatakan suatu pekerjaan bentuk-





/hena/ 'kan + /esa/. 'kampung/desa' 'satu'
/hena esa/ 'sekampung' atau 'sedesa'
2. /soa/ + /esa/ 'perahu' 'satu'
/«a/ 'satu'
/spa esa/ 'satu perahu' atau 'seperahu'
3. /kinu lakuai esa/ 'sekali minum'
/kinu/ 'minum'
/lakuai esa/ 'sekali'
/kinu lakuai esa/ 'sekali minum'
4. /luma esa/ 'sekali minum'
Auma/ 'rumah'
/esa/ 'satu'
/luma esa/ 'satu rumah'
5. /lasa lakuai esa/ 'sekali potong'
Aasa/ 'potong'
/lakuai esa/ 'sekali'
Aasa lakuai esa/ 'sekali potong'
b. Pembentukan nomina dengan menambahkan prefiks pada verba
menunjukkan arti tukang atau orang yang mempunyai sifat seperti
pada verba itu.
Contoh:
maka + teta /makateta/ 'tukang pukul'
'tukang' 'pukul'
maka + sui——/makasui/ 'tukang usir'
'tukang' 'usir'
maka + lasa /makalasa/ 'tukang potong'
'tukang' 'potong'
maka + ata /makaata/ 'tukang sayang/penyayang'
'tukang' 'sayang'




1. /me aiela/ 'di hutan'
2. /ete kualiku/ 'untuk adik'
3. /mpeApone/ 'ke Ambon'
4. /me kantor/ 'di kantor'
5. /laumeite/ 'darilaut'








Menurat Tarigan (1983) frasa endosentris adalah frasa yang berhulu,
yaitu frasa yang mempunyai fiingsi yang sama dengan hulunya.
Contoh:
1. /baise kai tulise/
2. /manane kai mala/
3. Aetake lapune/
4. Aiku tetule/






Kalau frasa-frasa ini dimasukkan dalam klausa akan dapat dilihat sebagai
berikut.
1. /Sie baise kai tulise/
2. /Siti manane kai mala/
3. /Mbina tetake lapune/
4. /Ama liku tetule/
'Mereka membaca dan menulis'
'Siti menyanyi dan menari'
'Bibi mencuci pakaian'
'Bapak memikul bakul'
5. /Ina kai kuetetele tapa lomai/ 'Ibu dan anak tolong menolong'
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Frasa endosentris dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu;
a. Frasa endosentris yang koordinatif,
b. Frasa endosentris yang atributif, dan
c7 Frasa endosentris yang apositif. " " "  - •
Frasa endosentris yang koordinatif terdiri atas unsur-unsur yang setara.
Kesetaraannya dapat dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur itu dihu-

















Frasa ini dalam hubungannya dengan klausa terlihat sebagai berikut.
















4. /Amaku pibe inaku tulise sulate
mere/




















Dalam bahasa Alune ditemui dua pronomina penunjuk, yaitu yang
berbentuk bebas dan bentuk terikat.
Agar lebih mudah memahaminya, perhatikan daftar berikut ini.
Bentuk Bebas Bentuk Terikat Arti
anda atau-7^ ini
meire atau meije -rM atau -ju ini
meiru atau meiju ini (jamak)
merek itu
meru itu (jamak)
Beberapa contoh dalam kalimat
1. /Buku meije alemu-e/ 'Buku ini milik engkau'
2. /Buku-re e-kahi peneka/ 'Buku itu sudah rusak'
3. /Ai ai-ni meru ai saesa?/ 'Apa nama pohon itu?
3.4 Proses Morfologi
Telah dijelaskan di depan bahwa proses morfologi pada bahasa Alune
selain dengan afiksasi diperoleh juga dengan nomina (N) nomina, verba
(V), adjektiva (Adj), dan memeralia (Num.) yang digabungkan dengan kata
lain.
3.4.1 Bentuk Nomina
Pembentukan dengan nomina dilakukan dengan cara menggabungkan
kata dasar dengan kata esa.




/hena esa/ 'satu kampung/desa' atau 'sekam-
pung/sedesa'
24 m
Prefiks untuk posesif /amaku/ •ayah'
Persona
Tunggal Jamak Dua Jamak /pike/ 'atau'
Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
/inaku/ 'ibu'
n  -
' Aluhe Indohesia Alune Indonesia Alune Indonesia /tulise/ 'menulis'
Pertama (au) ku- milik iteki- milik kita /sulate/ 'surat'
saya









milik kamu ^  5. /Kwetele mere doone kai opa/
/kwetele/
























Pertama -ku saya -ma kita / kami
Kedua -mu engkau, kamu -mi kamu








1. /4—few eteaM?/'Engkau pergi ke mana?'
/Maria i-keu mpe Ambon/ 'Maria pergi ke Ambon'
/Apale mere e-rnaya peneka/ 'Babi hutan itu sudah berlari'.
/Auku-bina/'Istri saya'
/Ite pusu-ma/'Kita senma'
/Ateng pmOr-i i-teta-ku/ 'Ayah Ateng memukul .saya'

















Berbeda dengan frasa endosentris yang koordinatif, frasa endosentris
atributif terdiri atas unsur-unsur yang tidak setara. Oleh karena itti, unsur-
unsumya tidak mungkin dihubungfc^ dengan kata penghubung z/an atau
otaM (Ramlan, 1987:156).






Kedudukan frasa-frasa ini di dalam klausa terlihat sebagai berikut.





'Ayah rriencari ikan' ,
'ayah'
•  'mencari' ■ -y










3. /Patu mere blulu titinai/
/patu/
/mere/




























Frasa apositif adalah frasa yang hulunya mempunyai referensi yang
sama. Frasa apositif pada umunmya bersifat nominal (Tarigan, 1983:57).
Contoh:
1. /Hasan isuni mutiara/ 'Hasan penyelam mutiara'
/Simon inanai Bob/ "'Simon anak Bob' ^
/Susilo inanai Jawa/ ' 'Susilo anak Jawa'
/Amatarnataimdcaaknaneainai/'Bap^petmicengkih'
/ilekuetebeluke/ , ria seorang pemuda'
Dari contoh-contoh frasa endosentris yang apositif ini, dapat dijelaskan
bahwa
1. Kata Hasan 'Hasan' merupakari iinsur pusat (UP), sedangkan isuni
mutiara 'penyelam mutiara' merupakan unsur aposisi.
Kata Simon 'Simon' merupakan unsur pusat (UP); sedangkan manai
Bob 'anak Bob' merupakan unsur ^aposisi. »
Kata Susilo 'Susilo' merupakan unsur pusat (UP), sedangkan kata inanai









Dalam bahasa Alune ada sembilan pronomina orang yang berbentuk
\Kha.s,seipertiau,ale,ile,ele,ite,emi,imi,siedanelu.
A^ar lebih mudah memahamainya, perhatikw daftar di bawah ini. ~
^ Tunggal Jamak
Persona Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia
'  Alune Indonesia Alune
Pertama au ; saya ite kita
I ami kami
Kedua ; ale kamu/engkau imi kamu
Ketiga He dia sie mereka
ele KgHBm'" elu KgHBm?^'
x) Kg H Bm = Pronomina untuk hewan atau benda mati.
3.2.2 Bentuk,Terikat
;  Pronomina persona bentuk terikat dalam bahasa Alune berjumlah 24
buah dengah rincian sebagai berikut:
a. berupa prefiks untuk kasus nomiriatif, yaitu a- (e)i- e- rrii- sH u-
b. berupa prefiks untuk kasus posesif, yaitu (au)ku-, (ale)mu- (e)ni-,
esi- inimi-, iteki-, amiki-mi-(e)si-, esi-;
c. berupasafiks untukkasus akusatif, yaitu-A:m, -mu, -(n)i, -(l)e, -ma, -
mi, -si, -lu.
Agar lebih mudah memahaminya, perhatikan berikut ini.
Tunggal Jamak
Persona Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia
Alune Indonesia Alune
Kedua a- kamu mi- kamu •
Ketiga (e)i- dia si- mereka




Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh perabahan bentuk kata terhadap fungsi
dan arti kata. Pada bagian ini akan dibicarakan seluk-beluk bentuk kata
bahasa Alune serta pengaruh perabahan bentuk kata terhadap fungsi dan
arti.
Bahasa Alune sangat mumi atau belum mendapat pengaruh bahasa-
bahasa lain sehingga mempunyai ciri khusus. Sehubungan dengan itu, secara
beraratan akan diuraikan tentang afiksasi, pembentukan verba, nomina,
adjektiva, numeralia, reduplikasi, dan komposisi bahasa Alune.
Pembentukan verba, nomina, adjektiva, numeralia pada umumnya
berintikan kata dasar ditambah kata lain sehingga mempunyai arti kata yang
dibentuk.
3.2 AHksasi
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia memiliki afiksasi masing-masing.
Tidak dapat disangkal bahwa di samping berbeda ada pula kesamaan, baik
di antara bahasa daerah yang satu dengan bahasa daerah yang lain maupun
antara bahasa daerah tertentu dengsui bahasa Indonesia.
Berbicara mengenai afiksasi berarti kita mulai dari kata dasar suatu
bahasa. Dalam bahasa Indonesia afiksasi adalah pemberian imbuhan (prefiks,
infiks, sufiks dan konfiks) pada kata dasar. Dalam bahasa Alune hanya ada
prefiks dan sufiks yang erat hubungannya dengan kata ganti orang. Hal ini




4. Yist&ama "bapak' merapakan unsur pusat (UP), sedangkan M/wata maka
aknane 'petani cengkih' merapakan unsur aposisi.
5. Kata He 'ia' merapakan unsur pusat (UP), sedangkan kataikMere/efee/Mikg
'seorang pemuda' merapakan unsur aposisi.
4.4.13 Frasa Modifikatif
Frasa modifikatif ialah frasa yang mengandung hanya satu hulu.
Dipandang dari segi struktur intemalnya, frasa modifikatif dapat dibedakan
atas frasa modifikatif nominal, frasa modifikatif verbal, frasa moditifikatif
adjektival, frasa modifikatif adverbial.
4.4.1.3.1 Frasa Modifikasi Nominal







Kata-kata, seperti aiela 'hutan', sari 'parang' lelale 'kaki'. tibui 'perat', dan
kuali mull 'adik' merapakan hulu frasa yang terdiri dari nomina.
4.4.13.2 Frasa Modifikatif Verbal























Kata-kata seperti deru 'menjunjung' nikwa 'mencari', tulise 'menulis'. tutu



















Kata-kata seperti mise 'baik' blulu 'berat' doone 'pendek, wawa 'rajin', dan
pelene 'lebar' adalah adjektiva dalam frase adjektival.
4.4.14.4 Frasa Modiflkatif Adverbial




2. /mpe Apone/ 'ke Ambon'
3. /laumeite/ 'darilaut'
4. /leamata maune/ 'hari petang'
5. /nianemedue/ 'tempat duduk'
Kata-kata seperti me 'di' mpe 'ke', lau 'dati' leamata 'hari', dan niane 'tempat'




















Bahasa Alune termasuk bahasa vokalis sebab kata-katanya pada
umumnya diakhiri dengan vpkal. Di samping itu, terdapat pula konsonan
















Konsonan rangkap dapat pula disebut gugus konsonan. Gugus konsonan
adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tergolpng dalam satu suku
kata yang^sama (Alwi 1988:42). Berdasarkan itu, kata-kata bahasa Alune
yang berkonsonan rangkap ada yang tergolong gugus konsonan ada yang




















Setelah melalui analisis data, ada beberapa simpulan sebagai
berikut.
Fonem bahasa Alune pada umumnya sama dengan fonem-fonem bahasa
yang lain, khususnya bahasa Indonesia
ii-iiKedudukan fonefonem bahasa Alune bervariasi, yaitu terletak di
d^n, tengah, dan belakang kata.
i; jr Bahasa Alune termasuk bahasa yang vokalia sebab pada umumnya kata-
kata bahasa Alune diakhiri dengan vokal. Dalam Bahasa Alune terdapat
juga asimilasi fonemis, yaitu perubahan suatu fonem menjadi fonem yang
lain karena dipengaruhi oleh fonem tertentu dalam kata yang dimasuki-
nya.Karena pengaruh aksen tekanan, teijadi pemendekan kata yang jatuh
pada suku kedua.
Contoh:
a. /mere/ >/re/ 'itu'
b. /5ajmo/>/mo/'tidak'
Diftong bahasa Alune lebih banyak dari pada bahasa Indonesia,
yaitu/ai/ > /lematai/ 'matahari'; /oi/ > /fin/oi/'telinga'; /au/ > /tolau/
'utara'; /ei/ > Abalanyei/'v/di]an',/ue/>/kisue/'Tombak';/eu/>/bebeu/
'itik'; /ae/ > /malae/ 'biru'; /ui/ > /mentelui/ 'telur'; /oa/ > /spa/ 'perahu';
/Ma/>/?>Ma/'rambut'; dan/je/>//Mj/e/'mengupas'.
AUksasi seperti dalam bahasa Indonesia tidak ditemui dalam bahasa
Alune. Yang ada hanyalah perfiks dan sufiks dalam konteks dengan
pronomina orang bentuk terikat. Prohomina orang dalam bahasa Alune
bentuk terikat berjumlah 24 buah.
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Selain dengan afiks yang terbatas, proses morfologis diperoleh juga
melalui pembentukan nomina (N), verba (V), adjektiva (adj), dan numeralia
(Num).
Di dalam bahasa Alune, reduplikasi'hanya fefdapat pada reduplikasi




Dalam bahasa Alune, kata majemuk sangat terbatas.
Contoh:
/kepene tone/ 'uang kecil'
/kepene/ 'uang'
/tone/ 'kecil'
Dalam bahasa Alune, kalimat dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah
dan jenis klausa; struktur internal; jenis respon, faktor aksi, ada tidaknya
unsur negatif, dan konteks dan j awaban yang diberikan pada klausa utama.
Dilihat dari sisi jumlah dan jenis klausa, pembentukan kalimat dapat dibeda-






/Ei keu ami betu mo so/
3. kalimat majemuk
Contoh:
/Ina moa me dapur po
kuali mena rolo lapune
me lume lalei/
Berdasarkan struktur internal klausa utama, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat sempuma dan kalimat tak sempuma.
1. Kalimat sempuma
Contoh:
/Au kerike manue/ 'Saya menangkap ayam'
'Hutan itu luas'
'Dia pergi sebelum kami bangun'

















































































Berdasarkan konstratif dalam pas^gan minimal, diftdng bahasa Alune dapat
dilihat sebagai berikut.
/ei : oi/ /sei' : soi/
'keiring' 'pinang' -
/au : eu/ /aU^ : eu/ ,
'saya' 'pergi'
/ua : oa/ /bua^^ : soa/
'rambut' 'perahu'
/oi ; oa/ /soi , : soa/ .
'pintmg' 'perahu'
/ai : au/ Acai : sa/
'dengan' 'ipar'
2.6 StnikturFonem
Struktur fonem dalam persukuari b^asa Alune dapat dilihat sebagai
berikut.
a. Kata yang terdiri dari dua suku •
Struktur
W  /au/ 'saya'
VKV /ale/ 'engkau'






2. - Kalimat tak'i^empUtha
Contoh:
/mepasar/ 'dipasar'
Berdasarkan jenis responsi, kalimat dapat dibedakan atas kalimat
pemyataan, pertanyaan, dankalimat perintaih.
1. Kalimat pemyataan m . .
Contoh:







Dilihat dari segi sifat hiibungari aktor aksi, kalimat dapat dibedakan
atas kalimat aktif^ kalimat pasif, kalimat medial, daii kalimat reisiprokal.
1. kalimataktif ■
Contoh: ' ^
Anaku rtmu ala/ 'Ibuku menanak nasi'
2. kalimat pasif '
Contoh:
/Manu mere ei kerikele/ 'Ayam itu ia tangkap'
Perlu diketahui bahwa pemasifan dalam bahasa Alune tanpa




Ata ei selu walalei duai/ 'Ita melihat dirinya sendiri'
4. kalimat resiprokal
Contoh:
/Simon kai Agus teta lomai/ 'Simon dan Agus bertinju'
76
Berdasarican ada tidaknya unsur negatif frasa v^ijba u^fii^,kaiiniat dapat
dibedakan atas kalimat aflrmatif dan kalimat negatif.
1. kalimat salam
(Jontoh: ~ —^ .










/Kinfimina/ 'Sil^sm mmumVatau'Minum du^
/Memeikea mpu Apiine/ 'Pap^ pergi ke Ambonl ;









'Mereka tnelatih pemakaian panah'
1. klausa nominal
Contoh:
/Sie atetuke ana kena busule/ ,
2. klausa ajektival .
Contoh:
/Tamata mpkite mere rekwpijio/ 'Orapg kikir itp. tidak kukenal'
Fonem Awal Tengah ' Akhir
N /lelepa/ 'bercakap-
cakap' s
/h/ /halita/ 'gurita' /neha/'tarik'
/r/ /rekwa/ 'pandai' /ndrine/ 'dingin' /ataih/ 'cium'
2.4 Asimilasi Fonemis
Berbeda dari asimilasi fonetis, asimilasi fonemis menyebabkan suatu
fonem menjadi fonem y^g lain (Verhaar, 1978:40).
Dalam bahasa Alune terdapatjuga ^ ilimasi fonemis.
Contoh:




lipahuhwele/ • ' 'tiitibah mr'
Aksen dibeddcan sebagai nada dan aksen fekanan.








1. /mere :  re/ 'itu'
2. /saimo : mo/. 'tichik'
3. /kane : ane/ 'makan'
4. /keu : eu/ 'pergi'
5. /mueneka :  tieka/ 'itu jua'
2.5 Diftong
Ada beberapa vokal yang digolongkait.sel?ugai vokal rangkap ata^ dif
tong. Diftong bahasa Alupeudalah sebagai berikut. , .




labial dental palatal velar glotal
hambat P d
b b t k
geser s






Dalam uraian distribusi fonem dijelaskan posisi fonem bahasa Alune
dalam kata, mungkin terdapat pada awal, tengah, atau akhir.
DAFTAR DISTRIBUSI FONEM
Fonem Awal Tengah Akhir
/a/ /au/'saya' /bokala/'bdoiyek' ///o/'berapa'
/i/ ///o/'berapa' /matina/'mata! /mokai/'\dk\-\zki'
/e/ /Zso/'satu' /tulene/'dariaa' /puswe/'semua'
IvJ /Mfi/ne/'seratus' /nanuke/ 'panjang' /fe/w/'tiga'
Jo! /osomi/'rasSiV! /soa/'kapak' /ono/'benci'
/n/ /nisina/'^ff' //me^'dagihg' /mein/'iidah'
/t/ /tububu/'hitnt' /setu/keladi' —
/b/ /bumsyo/'sepuluh' /kaberele/ka^'
Ixal /marele/ 'kus-kus' /lematai/'maXahaii'
/k/ Aane/'makan' /nakane/ 'semangka'
¥ /ponq/ 'kura-kura' /moputi/'av/an'









/Kuetele klema me luma uwei/'Adik bermain di halaman'
Frasa bahasa Alune terdiri dari frasa eksosentris dan frasa endosentris.
Frasa eksosentris terdiri atas frasa preposisi, frasa posposisional, dan
frasa preposposisional. Di dalam bahasa Alune posisi penghubung yang
terdapat pada frasa eksosentris yang ditemui hanya ada frasa preposisional.





Frasa endosentris dapat dibedakan atas
1. Frasa endosentris yang koordihatif
Contoh:
/ala kai kelate/ 'beras dan jagung'
2. Frasa endosentris yang atributif
Contoh:
/manu saniale/ 'burung samar'
Mikwaiyane/ 'mencari ikan'
3. Frasa endosentris yang apositif
Contoh:
/Simon inanai Bob/ 'Simon anak Bob'
Frase modifikatif ialah frasa yang mengandung hanya satu hulu. Dipan-
dahg dari struktur intemabiya, frasa ini d^pat dibedakan menjadi frasa modi-
fikasi nominal, verbal, adjektival, dan adverbial.
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Berdasarkan posisi pengucapan, buiiyi-buny i bahasa Alune dapat dijda-
sifikasikan dengan memperhatik^ tiambatan, posisi artikulator, daerah arti-
kulasi, dan resonansiny a sebagai berikut. i
VOKAL
posisi depan n  ' piisat belakang
atas i  n "







Fonem ialah suatu bunyi yang mempunyai fungsi untuk membedakan
kata dari kata yang lain (Verhaar, 1978:36). Menurut Verhaar bunyi-bunyi
suatu bahasa, sesuai fungsinya, dapat membedakan makna leksibel dalam
bahasa tersebut. Berdasarkan pendapat ini, untuk menentukan fonrm bahasa
Alune dicari kata-kata yang berpasangan minimal. Ada juga dua fonem yang
herbeda tidak terdapat dalam pasangan minimal. Dalam perbedaan fonemis
semacam ini, biasanya dikatakan sebagai oppsisi tak langsung atau kontras.
Jadi, untuk m^entukan fonem bahasa Alune dapat ditempuh dengan cara,
mempertentangkan pasangan minimal.
2.1.1 Vokal
Fonem-fonem yang diuraikan di bawah ini dapat disebut fonem seg^
mental sebab dapat disegmentasikan sebagai se^en yang terkecil.
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Teijemahkanlah kalimat-kaliamt berikut ini ke dalam bahasa Alune
menurut stmktumya.
1. Adik bekerja di hutan
2. Ibu dan kakak ke hutan
3. Makanan untuk ibu
4. Perahu itu di pantai
5. Surat kepada adik





11. Ibu menanak nasi
12. Burung ini saya panah
13. Ibu membeli betas dan jagung
14. Adik memasak sambil mehyanyi Kualiku mm kai ei manane
15. Nenek menjunjung bakul Upu bina deru sukate/tetule
16. Engkau atau saya yang datang Ale pibe au bake
17. Simon menangkap ikan bobara Simon kerike iyan bobara
18. Jangan, nanti pemtmu sakit Jake pomo tiabume kera
Kmliku kerike me aiela
Ina kai kualiku mena keu mpe
diele
Mamane ete ina





Lau laumeite/Bei lau meite
Keu mpe dieb
Inaku runu ala
Manue meije au anai
Inaku sabe ala kai kilate
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4) Teknik rekaman digunakan untuk merekam sastra lisan, cerita rakyat,
dan percakapan guna melengkapi data yang diperoleh melalui studi
kepustakaan, observasi, dan wawancara.
1.7 Populasi dan Sampel
Daerah penelitian struktur bahasa Alune tersebar di wilayah tiga aliran
sungai, yaitu Tala, Eti, dan Sapalew^ atiau sesuai dengan wilayah dengan
pemerintahan yang ada, yaitu Kedarnatan Kairatu, Piru, dan Taniwel, yang
meliputi Desa Kairatu, Rumberu, Rambatu, Nurue, Lohiatala,
Manusamawnuwe, Maribau, Lumoli, Buria, Riring, Rurnahsohr;
Lohiasapalewav Momating, dan Huku. Karena wilayah pemakai bahasa
Alune meneakup tiga wilayah kecamatan yang agak terpencar, wilayah
sampel penelitian yang diambil hanyalah Kecamatan Taniwel meneakup
desa-desa Momating, Buria, Riring, Lohiasapalewa, Neniari, Rumahsoal,
dan Taniwel.
Alasan pemilihan desa-desa di Kecamatan Taniwel yang terletak di
daerah pegunungan sebagai wilayah sampel ialah untuk memenuhi syarat
sumber irtforman, yaitu belum tesrlamphu dipengaruhi oleh unsur bahasa
kedua. Desa-desa ini masih terisolasi karena transportasi darat belum terlalu
lancar sehingga bahasa Alune yang digunakannya masih asli.
Informan yang diambil dari setiap desa sebanyak dua orahg dengan
memperhatikan beberapa syarat sebagai berikut.
1) penduduk asli desa penutur bahasa Alune;
2) usia minimal 45 tahun;
3) alat ucapnya normal tidak cacat;
4) pendidilcan minimal SD;
5) dapat berbahasa Indonesia sebagai bahasa kedua;
6) mengetahui adat-istiadat masyarakat Alune; dan
7) dapat berbahasa Alune secara lancar.
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Untuk menganalisis kalimat bahasa Alune, kami menggunakan juga
teori sintaksis menurut Ramlan.
Istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa Belanda, yaitu
syntaxis. Dalam bahasa Inggris digunakan istilah syntax. Sintaksis ialah
bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk
wacana. Kalimat, klausa dan frasa, berbeda dengan morfologi yang
membicarakan seluk-beluk kata dan morfem (Ramlan, 1987:21).
Berdasarkan teori Ramlan dan teori-tepri lainnya tentang sintaksis,
penganalisisan kalimat bahasa Alune berdasarkan konstruksi kalimat, yaitu
tentang frasa yang membentuk kalimat dan kemungkinan transformasinya.
Di samping itu, dibicarakan pula pembentukan kalimat atas dasar susunan
klausa.
1.6 Metode Penelitian
Penelitian struktur bahasa Alune ini menggunakan metode linguistik




Data akan dikumpulkan berdasarkan studi pustaka, observasi lapangan,
wawancara, dan rekaman.
1) Studi Pustaka
Melalui studi pustaka, data yang menyangkut latar belakang sosial
budaya dan data kebahasaan bahasa Alune dikumpulkan untuk dasar
penelitian lapangan. Perbedaan antara data kepustakaan data lapangan
dapat diatasi melalui informan.
2) Observasi lapangan dilakukan di daerah pemakaian bahasa Alune
sehingga memberikan gambaran tentang bahasa yang digunakan.
3) Dengan menggunakan tekhik wawancara, data yang telah dicatat diuji
kebenarannya melalui informan yang mempunyai pengetahuan dan
pengalaman lebih baik tentang situasi dan kondisi masyarakat dan
bahasa Alune. Melalui teknik wawancara diharapkan informan secara
spontan dapat memberikan informasi mengenai kata dan kalimat. Tugas
infor-man meneijemahkan kalimat dan kata bahasa Indonesia yang
ditanyakan ke dalam bahasa Alune.
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19. Batu itu amat berat
20. Adik pergi mencari ikan
21. Pak Madi penyelam mutiara
22. Simon anak Bob
23. Susilo anak Jawa
24. la memegang parang panjaiig
25. Hutan itu luas
26. Kaki anak itu sakit
27. Adik membaca dan menulis
28. Orang tua itu baik sekali
29. Anak itu bagus dan manis
30. Besok pagi ayah tiba
31. Saya datang malam nanti
32. Adik pandai
33. la menghibur hatinya
34. Bambu itu lima batang
35. Andi bermain kelerreng
36. Siti rajin sekali
37. Aku menangkap ayam
38. Ayam aku tangkap
39. Kakak menulis surat
40. Ibu menumbuk padi
41. Ayah mendayung sampan
42. Dia pergi sebelum kami bangun
43. Kami man datang kalau mereka
pergi
44. la pindah ke desa itu sebab
orang di situ baik-baik
45. Saya makan dulu kemudian saya
merokok
Patu mere blulu titinai
Kualini muli ke nikwaiyane
Pak Madi ei suni mutiara
Simon inanae Bob
Susilo inanae Jawa/Liaba
Ei lalake sari nanuke
Aiela mere eta
Lelale kuatele mere kera
Kualiku ibaise kai tulise
Amate mere mise titinai
Kuetele mere mise kai ntekite
Bobanu beleti amai hake
Au hake kapetu namake
Kualiku rekwa
Ei amise lalei





Kualiku mena tulise suhte
Ina tutu ala
Ama sei soabuini
Ei keu ami betu mosa
Ami suka hake sopa sie keu
Ei keu mpe hena mere le tamata
mere mise
Au kene mirm pine ausoso paku
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46. Saya diberi uang untuk pergi
merantau ke negeri orang
kakak menjahit di kamar
48. Saya menjual sebuah mutiara
untuk membeli baju
49. la membuka sepatu kemudian
terjun ke laut
50. Ikan ditangkap kemudi^ di-
masukkan ke dalam perahu
51. Saya menjual sayur lalu saya
membeli betas
52. Pemuda itu berbadan besar
dan tinggi
53. Paman memanah msa
54. Ayah petani cengkih
55. Adik belajar menggambar
56. Bulan depan
57. Dari dalam hutan
58. Di halaman
59. Ayah membaca surat
60. Adik menangkap bumng nuri
61. Ateng menyelam mutiara
62. Pemuda itu berbadan besar
63. Siapanamamu?
64. Apa kerjamu di sini?
65. Ke mana anak itu pergi?
66. Mengapa ayah tidak datang?
67. Berapa buah durian yang kau
berikan untuk adik?
Riluke kepene ete au pine au keu
lauke
mena obite me luma lalei
Au abeli buai esa mutiara ete
makasabe lapune
Ei lusue sepatu pine bua kena
meite
Ei kerike iyane pine tolale
soabuini
Au abeli utan loini leke au sabe
ala
Kuete beluke mere patane eta kai
nanu
Memeku iana maralane
Ama tamata maka aknane ainai
Kualiku atetuke gambar
Bulan suike
Bel me aiela uwei
Me luma butai
Ama ibaise sulate
Kualiku mena ei kerike manu
kwewe
Ateng sunie mutiara
Makuai mere nanakualei ela
Alenanesia?
Ale kerike saisa ete meije?
Kuetele mere ei keu tia?
Ama ei loake mole mula?
Tulane buai ala rilukele ete
kualimu?
Morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa yang membicaraka seluk-
beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentiik kata terhadap go-
longan arti kata atau morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta
fungsi perubahan bentuk kata itu, baik fiingsi gramatik maupun fungsi
semantik (Ramlan, 1983:16-17);
Banyak ahli bahasa yang telah memberikan batasan atau pengertian
tentang kata dan modem. Morfem ialah unsur terkecil yang sec^a indi
vidual mengandung pengertian dalam ujaran suatu bahasa (Hockett,
1958:123).
Dalam menganalisis kata-kata bahasa Aliine, untuk melihat unsur
pembentuknya (morfem), penelitian ini mengacu Juga pada beberapa teori
sebelumnya.
Kata adalah bentuk bebas yang paling kecil, yaitu kesatuan terkeeil
yangdapatdiupapkan secaraberdikari (Bloomfield, 1933:178). Tidak dapat
disangkal bahwa morfem mungkin merupakan keseluruhan kata atau meru
pakan bagian dari suatu kata (Elson dan Pickett, 1962:7).
Untuk melihat struktur pembentukan kata secara gramatikal kami
menggunakan teori morfologi (atau tata bentuk, yaitu bidang linguistik yang
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal (Verhaar
1978:52).
Kata sintaksis berasal dari Yunani sun dengan tattein, yang secara
etimologis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok
kata atau kalimat, dan kelompok kata menjadi kalimat (Verhaar, 1978:70).
Tentang kalimat dan bagiah-bagiannya, kami tnengacu kepada teori
kalimat yang ditulis dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.
Kalimat adalah bagian terkecil ujara atau teks (wacana) yang mengung-
kapkah pikiran yang utuh secara ketatabahasa^. Dalam wujudlisan kalimat
diiringi oleh alunan titinada, disela oleh jeda, di^hiri oleh intonasi selesai,
dan diikuti oleh kesenyapan yang memustahilkan adanya perpaduan atau
asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru.
Selain itu, disertakan pula di dalamnya berbagai tanda baca yang berupa
spasi atau ruang kosong, koma, titik koma, titik dua dan atau sepasang garis
pendek yang mengapit bentuk tertentu (Alwi, 1988:254).
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Sesuai dengan rancangan penelitian struktur bahasa Alune, penelitian
diadakan di Pulau Seram bagian barat, khususnya Desa Buria, Rumahsoal,
Neniari, Kairatu, dan Lhiatala.
Alasan pemilihan desa-desa ini didasarkan pada pertimbangan bahasa
di tempat ini cukup mendapat informan penurut asli bahasa Alune yang
telah dewasa, yang memadai pengetahuannya tentang bahasa tersebut.
Aspek bahasa yang diteliti ialah struktur bahasa Alune meliputi struktur
fonologi, morfologi, kalimat, dan bagian-bagiannya.
1.5 Dasar Teoretis
Laporan penelitian ini disusun berdasarkan buku Pedoman Penulisan
Laporan Penelitian, Seri 3/A/78, dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1978.
Dalam mengolah data yang telah dikumpulkan, kami mengacu kepada
beberapa teori kebahasaan.
Fonologi dapat didefinisikan sebagai penyelidikan tentang perbedaan
minimal (minimal differences) ujaran dan perbedaan tersebut selalu terdapat
dalam kata sebagai konstituen. Misalnya, lupa dan rupa merupakan kata-
kata yang berbeda sebagai kata. Dari sudut bunyi, perbedaan tersebut dalam
perbedaan satu bunyi saja, yaitu fonem /I/ dan /r/. Oleh karena itu, /I/ dan /
r/ dalam bahasa Indonesia berbeda secara fungsional, dengan perkataan lain,
/I/ dan /r/ merupakan fonem yang berbeda dalam bahasa Indonesia.
Definisi dari pasangan minimal adalah seperangkat kata yang sama,
kecuali dalam hal satu bunyi saja, (Verhaar, 1978:36). Berdasarkan teori ini
akan dianalisis kata-kata bahasa Alune sesuai dengan data pasangan
minimalnya. Apabila terdapat bunyi pembeda kedua kata, bunyi pembeda
itu dinamakan fonem. Untuk menganalisis perubahan fonem dalam pelafalan,
digunakan teori asimilasi fonemis. Untuk jelasnya diambilkan contoh dalam
bahasa Belanda Ik eet vis 'saya makan ikan'. Fonem /v/ dari kata vis diubah
menjadi /f/ akibat pengarah fonem It/.
Dalam penganalisisan data, akan diklasifikasikan jenis bunyi, sistem
suku kata, dan memodifikasi vokal dan konsonan bahasa Alune. Vokal akan
dianalisis kata-kata dan akan diklasifikasikan dalam vokal panjang, vokal
pendek, dan vokal rangkap.
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68. Pergilah! Keu noma!
69. Bacalah surat itu Baise sulate mere!
70. Mandilah Suku mina! . ~
71. Jangan Jake! N i.
72. Duduklah Duamina! rHoO
73. Saya menulis surat Au tulise sulate "X
74. Engkau menulis surat Ale tulise sulate ^
75. la menulis surat Ei tulise sulate
76. Kamu menulis surat Imi tulise sulate
77. Kami menulis surat Ami tulise sulate
78. Kita menulis surat Ite tulise sulate
79. Mereka menulis surat Sie tulise sulate
80. Saya memanggil nenek Au koti loko upuku
81. Engkau memanggil nenek Ale koti loko upuku
82. la memanggil nenek Ei koti loko upuku
83. Kamu memanggil nenek Imi koti loko upuku
84. Kamu memanggil nenek Ami koti loko upuku
85. Kita memanggil nenek Ite koti loko upuku
86. Mereka memanggil nenek Sie koti loko upuku
87. Bapak membuang Jala Amaku ei poi uwete
88. Bapak menebang pohon sagu Amaku ei lasa pia
89. Nenek menumbuk pinang Upu bina tutu soi
90. Mereke mamancing ikan Sie lakanu iyane
91. Kakak memanah msa Kuali mena iana maralane
92. Surat kutulis/saya tulis Sulate au tulisele
93. Surat kautulis/engkau tulis Sulate ale tulisele
94. Surat ia tulis Sulate ei tulisele
95. Surat kamu tulis Sulate imi tulisele
96. Surat kami tulis Sulate ami tulisele













98. Surat mereka tulis
99. Ayam itu ia tangkap
100. Ayam itu tertangkap
Sulate sie tulisele
Manu mere ei kerikele
MmkUjnereJiezikele
101. Jala ditebar ayah
102. Pohon sagu ditebang ayah
103. Pakaian dijahit ibu
104. Mangga dilempar adik
105. Ia menghibur dirinya
106. Ia nieQcuci tangannya
107. Adik menyembuny dean dirinya
108. Ita mengatami wajahnya
109. Aku menjatuhkan diriku
110. Anak-anak berkejar-kejaran
dihalaman
111. Orang hidup harus tolong
menolong
112. Ateng selalu saling ntenyindir
denganMidun
113. Simon dan Agus bertinju
114. Siti menjual pisang gdreng
115. Maurita menernbak rusa di keburi
116. Ali memukul anjing'
117. Kami membeli rumah
118. Saya tidak metiulis surat
119. Dia tidak membaca buku
120. Mereka tidak memancing ikan
121. Marten tidak menernbak rusa
122. Paman tidak mehjual ruitiah
123. Ibu!
124. Ayah!
Uwete ei poie amaku
Piare eilasa amaku
Lapune eibolie inaku
Paname ei jaba kualiku
Ei ions lalei mise
Ei kua balai re
Kualini muli ekabuni
Ita selu walalei duai
Autetulope
Kuetele ru sui lomai me Iwna
uwei
Tamata duere tapa lomai
Ateng Idlek tiak lomai Midun
Simon kai Agus teta lomai
Siti abeli tema leite
Maurita tunu maralatie me mlinu
Alitetaasu
Ami sabe luma
Au tulise sulate mo
Ei baise buku mo
Sie lahafiu iyane mo
Marten ei tunu maralane mo





lO. Lohiatala 406 jiwa
11. Rumberu 373 jiwa
12. Nurue 344 jiwa
13. Huku 671 jiwa
14. Manusa Manuwe 547 jiwa
15. Moriksu 378 jiwa
16. Lumoli 362 jiwa
17. Uweth 281 jiwa
18. Laturake 297 jiwa
19. Patahuwe 137 jiwa
20. Wakolo 314 jiwa
2I. Niwelehu 543 jiwa
22. Nikulukan 390 jiwa
Keadaan pendidikan di Kecamatan Taniwel, Piru, dan .Kairatu sudah
lebih baik sejak tahun 60-an sesudah daerah ini bebas dari pengacau
gerombolan RMS- Sekolah dasar telah merata di semua desa, TK, SMP,
dan SMA terdapat di ibu kota kecamatan. Lulusan SMA telah battyak yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di kota Ambon.
1.3 Tujuan Peneiitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneiitian
bahasa Alunesbertujuan:
a. memperoleh data dan informasi tentang struktur bahasa Alune, yaitu
struktur fonologi, morfologi dan sintaksis; .
bv meitiperoleh gambaran tentang hubungan antara bahasa Alune dan
bahasa-bahasa daerah lainnya di Pulau Seram, Kabupaten Maluku
Tengah, Propinsi Maluku;
c. mendapatkan data sebkgai sumbangan kepada perkembangan ilmu
bahasa dan pendokumentasian struktur bahasa Alune; dan
d.
sebagai bahan yang berguna bagi deskripsi struktur bahasa Alune.
8Suku Alune termasuk orang yang cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan masyarakat yang lain yangtelah maju. Kini masyarakat Alune
telah hidup secara menetap dalam suatu struktur masyarakat yang diatur
oleh sistem pemerintahan adat. Masyarakat Alune dipimpin oleh seorang
pemimpi^ yang disebut hona upu atau amanupu dibantu oleh saniri.
Suatu hal yang boleh dibanggakan, yaitu sejak dulu, suku Alune sudah
memiliki alat-alat pembuat pakaian, yaitu dan lia. Kamune ialah
semacam alat yang dipakai untuk menenun, sedangkan benang untuk
menenun beiasal dari daun muda sejenis pohon sagu yang diberi nama baune.
Lia ialah batu yang dipakai untuk menumbuk semacam kulit pohon untuk
dijadikan pakaian yang dinamai
Cara berpakaian orang Alune, laki-laki memakai cidaku, sedang-kan
perempuan memakai kain punggung hasil tenunan. Dengan ciri-ciri ini, suku
Alune dapat dibedakan dari suku Wemale. I^ena suku ini pandai menenun,
disebut suku Alune.
tata pemerintahan adat yang merangkap sebagai badan hukum adat yiang
dapat menjamin kelangsungan hidup suku ini dari masa ke masa. Sistem
pemerintahan adat merangkap badan hukum ini dalam bahasa Alune disebut
Saniri Kwele Telu Batai atau ^ saniri tiga batang ari", yaitu Tala, Eti, dan
Sapalewa. Saniri merupakan pemerintahan tertinggi yang dibantu oleh suatu
pasukan keamanan yang diberi nama angkota yang dikepalai oleh kapitan.
Kapitan dibantu oleh malesi 'prajurit*. Lapisan masyarakat terbawah ialah
rakyat disebut ana^ora.
Jumlah penduduk pemakai bahasa Alune di Kecamatan Taniwel,




















128. Di mana kau tinggal?
129. Kemana ia pergi?
130. Bagaimana?/Apa kabar?
131. Mengapa kau terlambat
132. Silakan duduk!
133. Silakan minum
134. Tolong ambil parang itu
135. Tolong buku pintu itu
136. Tolong berikan uang ini
kepadanya
137. Adik bermain di halaman
138. Kamiberdoa
139. Paman pergi ke Ambon
140. Neneknya kaya
141. Anak itu pintar





147. Anaknya penyelam mutiara
148. Ia seorang pemuda
149. Ayahkupetani
150. Mereka melatih pemakaian panah ;!Sie atetuke ana kena busule
151. Kami telah mengerti Ami mnati peneka
152. lakenaracun Eikinu sasme





Ei keu e tia?
Mula?/Kabar saisa?
Elia pine atakuali le ?
Mae due/Due mina!
Kinu mina
Kuebe rana sari mina
Baeke metu miria
Ale reluku kepene ete ei ntina
Kuetele klema me luma uwei
Ami kotie
Memei keu mpe Apiine











154. Aku mencintai dia
155. Ibu memarahi mereka
156. Qrangjahat itu dipukuli.
157. Orang kaya itu nenek saya
158. Lelaki tua itu paman saya
159. Orang kikir itu tidak kukenal
160. Pemuda yang rajin itu disayangi
161. Saya akan datang nanti







169. Saya dapat membantu
170. Panaskah dulu air itu
171. Tolong tutup pintu itu
172. Antar dulu surat itu
173. Ayah melihat saya menulis surat
174. Ibu menyuruh dia memanggil
nenek
175. Waktu kami tidur nenek
menggoreng kacang
176. Waktu ibu di kebun ayah
menjagaadik
177. Mereka melihat kaihi membeli
beli rusa itu
178. Kepala desa trienyurUh rakyat
membuat jalah
Au lalekue nete ei
Ina iono sie
.lamata-tiae-tneredc
Tamata intanei bpkare mere
upuku
Mukqi ntuane mere memeku
Tamata mokitemere au rekwai mo
Mukai beluke mere lalenetei
Totore au hake








Amusu kwele mere mina
Ono metu kuicuru noma
Akeri sulate mere niina
Amaku sselu au tulise sulate
Ina iulake koti lokoe apu
Kena ami tulu re upu iblena
kabu e
Kena ia me mlinit arkdi sdka
kuetele
Sie selu ami sabe maralane mere
Kamale ei yuldkehena toirii kerike
lalane
orang yang memimpin rurehe, s^dangkan mafnair iaiah orang yang
mengayuhkan rembaya, melabuhkan, dan menarik raurei^e pada^aat ikatt
akan ditang-kap. Hasil perolehan rnre/ie dibagi sesuai dengan ^ gas dan
fungsi setiap orang.
Sifat gotong royong Cwiasb/w) telah ada di masyarakat Alune sebagai
salah satu unsur budaya bangsa sejak dahulu. Pada unlumnya kegiatan-
kegiatan pembangunan desa sepeirti membangun rumah, ihembuat ladang
(kebun), mendirikan tempat-tenipat ibadah (gereja), dan sekolah dikeijakan
secaragOtong-royOng. Yang nKnjadi kendala ialah transportasikarena pada
Uniumnya desa-desa, seperti Buria, Neniari.-Riringi Lohiasajpalewa, dan
Rumahsoal terletak di daerah pegunungan yang belum teirjangkau oleh
transpoitasi darat. Kini pemerintah telah mulai merintis jalan darat untuk
menerobos desa-desa tersebut. ,
Untuk memasyarakatkan P4 beberapa dosen Univbrsitas Pattimura
seperti Drs. Eduard Makaruku telah menulis buku P4 dalam bahasa Alune
dengan judul P4 Kena lepate Alune (P4 dalam Bahasa Alune) pada bulan
Januari 1991.
Sebagai contoh kami kulip beberapa tulisan mereka sebagai berikut.
1) Atate kena hlaleko lolcp Tuhane titinai 'Kebiasaan dal^ hidup dengan
mengharapkan Tuhan betul-betul'.
2) Atate hlaleke loko Tuhane titinai meije be ite tamataIndonesh nnaku
Tuhane kai hlaleke Tuhane titinai loko sae eri nie aganta 'KihiasQSLVi
harap dan percaya Tuhan betul-betul menumt manusia Indonesia sesuai
dengan agamanya masipg-masing'.
3) Masike ite tamata Indonesia agama esamo po kerilee poli 'Walaupun
kami orang Indonesia tidak menganut satu agama, tetapi persatuan dan
kesatuan selalu diutamakan dengan jalan toleransi'.
"he suke nete minise be hlaleke loko Tuhane merebei tamata sae eri
nie lale misite, hoko lepe le sae nie agama yako, lake sae bei agama
yake," umauke tamata kena kusu agama makete yake 'Kami harus ingat
baik-baik supaya percaya kepadb Tuhan itu sesuai dengan keinginan
dalam masing-masing agama, sehingga tidak salingnienggahggu untuk
masuk agama yang lain.
di daerah pegunungan sehingga keaslian pengguiiaan bahasa Alune sebagai
alat komunikasi oleh penutumya masih terjamin. Untuk itu, data-data
kebahasaantt dikumpulkan melalui informan dari Kecamatan Taniwel me-
liputi Desa Buria, Rumahsoal, Riring, Lohiasapalewa, Neniari, dan
Mumaten.
Berdasarkan data kebahasaan yang didapat dari informan, bahasa Alune
dapat dibagi menjadi bahasa Alune pedalaman dan bahasa Alune pesisir.
Bahasa Alune pedalaman masih bersih dari pengaruh-pengaruh bahasa
Melayu dan unsur-unsur bahasa daerah lainnya, sedangkan bahasa Alune
pesisir dipengaruhi oleh bahasa Melayu dan unsur-unsur bahasa daerah,
seperti bahasa Wemale.
Bahasa Alune tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi di
Kecamatan Taniwel (Desa Budia, Rumahsoal, Riring, Lohiasapalewa,
Neniari, dan Mumaten), tetapi juga oleh penduduk di Kecamatan Kairatu
dan Piru (Desa Rambatu, Lohiatala, Rumberu, Nurue, Huku, Mahusa,
Manuwe, Marikau, dan Lilmoli). Selain itu, desa-desa di Kecamatan Taniwel,
Piru dan Kairatu masih terdapat pula pemakai bahasa Alune yang tersebar
di Pulau Ambon, khususnya di Kecamatan Leihitu dan Kotamadya Ambon.
Suku Alune pada zanian dahulu telah berdiam di mmah yang sangat
sederhana, seperti pohon yang besar, gua-gua, paparisa atau walang.
Walaupun suku Alune tergolong suku yang nomade, tapi mereka senang
hidup berkelpmpok. Kelompok-kelompok ini diatur oleh hukum adat dan
anggota-anggota yang hidup dalam kelompok itu sangat taat terhadap
peraturan atau hukum tersebut.
Contoh dari hukum adat yang berlaku, seperti sasi dan hukum
perkawinan. Sasi ialah larangan untuk mengambil atau memungut hasil
tanaman, perbuman, dan hasil laut. Biasanya, prang yang melanggar sasi,
akan dihu-kum secara adat. Orang yang mengawasi sasi dimdxaskaakewang.
Suku Alune yang telah berpindah ke daerah pesisir pantai memilih mata
pencaharian sebagai nelayan. Alat penangkap ikan disebut hohate, yaitu
edat pricing yang terdiri atas tali kail, mata kail, dan tangkai kail yang biasa
dibuat dari kayu atau bambu. Selain /to/iate ada juga alat penangkapan ikan
yang digunakan secara kolektif, seperti rure/te (jaring yang dibuat dari tali
kulit malinjo, dan biasanya untuk i^ngantajrkan jaring ini digunakan arong-
bai (rembaya). Ada pembagian tugas di rurehe ini, seperti tanase, yaitu
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179. Dia tahu benar bahwa surat itu
telah ditulis
180. Aku tidak tahu bahwa kebun itu
kau cangkul
181. Jerukitu asam
182. Atap mmah itu daun rambia
183. Mereka menjual burung nuri






189. Paman dengan bibi
190. Johan dan Amir
191. Ayah, ibu dan anak
192. Bemyanyi dan menari
193. Merokok dan minum kopi
194. Membaca dan menulis
195. Enak, murah lagi bersih
196. Orang yang mengail itu kakaku
197. Laut tenang setelah angin
berhenti
198. Hujan deras, pergi juga ia
menyadap
199. Ayah sedang makan
200. Simon bermain kelereng
201. Meskipun hari hujan ia datang
juga
202. Kakak bercukur
I rekwa titinai be sulate mere ei
tulise peneka
Au rekwa mo be mlinu mere abita
Musi mere mklinu
Ate luma mere beipia loini
Ei abeli manu kwewe








Ama, Ina kai kuetele
I manane kai mala
Sosopaku kai kinu kopi
Abaise kai tulise
Entele, rulu kai mitale
Tamata bei lahanu mere kualiku
Meite mlina kena balate kualiku
Ulane lake po i keu butu tuake sa
Antaku nda kane
Simon klema mutele
Mesike ulane lake po ei loake sa
Waliku koki tampesi
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203. Mereka pergi tinggalkan kami
dikebun
204. Ahmad memukul anjing -
Sie keu bei ami me mlinu
Ahmad teta axu
205. Adik memikul bakul
206. Anakitusakit
207. Pohbn itu besar
208. Tanah itosubur
209. Anjing menyalak/menggonggong
210. Adik menimba air
211. Siti mencuci pakaian
212. Ira mengantarkan adik ke sekolah
213. Tuti mencabut rumput di halaman
214. Kopi pahit itu tidak dirhinum
215. Orang itu sangat pendiam
216. Malam ini sangat gelap
217. Saudaraku dua oirang
218. Pemandangan yang indah
219. Kami berdoa sebelum pergi
220. Jambu itu sedang berbunga
221. Jangan malas bekerja
222; Orang laki-laki berkumpul di ,
halaman
223. Say a memukulinya dengan kayu
224. Jangan suka menyalahkan orang
lain
225. Hargany a mahal tetapi kuat
226. Kami bolak balik saja di sini
227. Orang itu selalu mefnbuat huru
hara saja
228. Nenek batuk-batuk di kaniar
Kuali liku tetule
Kuetelemerekerako •




Siti tetake lapune :
Ira ei bete kualimuli keu kola
Tuti ibori tapuane me luma uwei
Kopi katile mere sai kinu mo
Tamata mere, titinai nenete
Petu meije mele kurule laleke
Waliku sieluaya 1 '
Mailamane mise kuate
Ami kotie imina pine keu
Tepete mere ei silabui sa
Kerike noso yake .
Tamata mukai nyero lupu mei
luma uwei :
Au tetai kena ai buai
Aono tamata makete yake
Eh belind ela po e kuru
Ami keu leleu ete meije neka
Tamata mere nasu papalane
kuate
Upuku ei buse me lumd lalei
a. Wo... I Lulu molulu leka soa-soa mekute -
Ai Salete bdtulaalei re lulu loike sisa kuire
Tulia butu lima emi keu lolau kele hblU ai sdlate
Terjemahannya:
Ajakan untuk bekeija deiigan rajin dan penuh kesuijgguhan
Melaksanakan suatu pekeij^ besar yang penuh tantangan.
Nampn, dengan semangat persatuan dan kesatuan pasti akan berhasil
denganbaik. i.
b. Lasa seite batu lalei reu loldu re lopu loike sisa kuire
Ulia leuwe Nusa Hena pomina yambe suka ibe seba sala
Terjemahannya;
Untuk melaksanakan peketjaan itu, akan membutuhkan daya dan dana
yang besar.
c. Repayaulehisa,hisa-hisayakalekeyomine.lawa .
Leuke yulu buai sahia sisine ;
Teijemahan:
Jika semua tantangan dan hambatan dal^m melaksanakan pekeijaan
dapat diatasi, kita akan merasa bangga dan bahagia karena dapat menik-
mati hasilnya; '
Prosa yang berwujud eerira rakyat ialah mitos dan dongeng. Selain
prosa, ada juga prosa liris yang di^nakan dalam peristiwa teitfentu, seperti
upacara lamaran perkawinan, mengukuhkan hubunigan persaudairaan atau
pe/a, atau upacara kemenangan dalam peperangan.
Daerah pemakai bahasa Alune berkisar di antara daerah aliran tiga
sungai di Seram B^t, yaitu Sungai Eti, Tala,'dah Sapalew^ dan berkisar
antara tiga wilayah kecamatan, yaitu Keeamatah Taniwal, Kechmatan Piru,
dan Kecamatan Kairatu. ' .
Karena wilayah pemakaiatt bahasa Alune aj^ liias, Kecamatan Taniwel
dijadifcan sebagai daerah sampel pehelitian irii. Desa-deSa Kecamatan
Taniwel yang dipilih sebagai desn sampel ialah Buna, Rumahsoal,
RiriHg, Lbhiasapdiewd, Nenian, ian Mut-naten. Alasan pemilihan daerah
sampel ini ialah karena Kecamatan Taniwel belum terlalu terbuka terhadap
pengarah liiar dan desa-desa yang berbahasa Alune pada umurhnya terletak
4) Lolau Lowake selatan
5) Wall Wali'u adik
Penduduk Seram Barat terdiri atas suku Alune dan Wemale sebagai
penutur bahasa-bahasa Seram Barat (de Vries, 1927:10). Selain de Vries,
bahasa-bahasa daerah di Pulau Seram pernah diteliti oleh para antropolog
dan pakar bahasa berkebangsaan asing seperti Dempwolf d.w\ Streseman.
De membiearakan hal itu dalam btikunya yang beijudul By de Berg
Alfoeren Seram, sedangkm Streseman dalam buku Paulohl Grammer dan
Die Lautersscheinungen in denAmboneschen Sprachen (Gapell, 1915:699).
James Collins peneliti berkebangsaan Amerika pernah mengada-kan
penelitian bahasa dan antropologi di Maluku, tetapi sayangnya hasil
penelitiannya sampai kini belum dipublikasikan.
Bertolak dari pendapat de Vries bahwa di Seram Barat ada dua suku,
yaitu suku Alune dan suku Wemale dengan masing-masing bahasa daerah.
Hasil penelitian para antropolog dan pakar bahasa bangsa asing belum
mengungkapkan secara jelas situasi kebahasaan di Pulau Seram, khu-susnya
Seram Barat. Sewajarlah bahasa-bahasa itu diteliti secara saksama untuk
mendapatkan data kebahasaan yang akurat sebagai sumbangan untuk
pengembangan linguistik Indonesia. Untuk itu, melalui Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Maluku, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1993/1994 telah dilaksanakan
penelitian bahasa Alune.
Bahasa Alune merupakan salah satu bahasa daerah di Pulau Seram,
khususnya Seram Barat. Fungsi bahasa Alune bagi pemakainya ialah (1)
sebagai alat komunikasi dan bahasa pergaulan dalam kehidupan sehari-hari;
(2) alat komunikasi pada upacara adat-istiadat dan upacara perkawinan
(alamanang); (3) sebagai bahasa pengantar dalain sastra lisan yang dipadu
dengan .|^-tarian cakalele, mamiri, maru-maru, otomaru, atau sastra lisan
yang disampaikan secara bersehandung di waktu malam (wele-wele) ada
yang berbentuk pantun dan ada juga yang berbentuk kapata.
Contoh: beberapa bait sastra lisan yang digunakan sebagai kapata oleh
suku Alune dari Desa Mumaten, Kecamatan Taniwel.
Kapata ini dinyanyikan untuk mengiringi tarian cakalele pada upacara
penyambutan tamu.
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229. Orang Indonesia ramah tamah
menerima tamu
230. Sekarang jumlah mereka men-
jadi sepuluh
231. B ajuku telah usang
232. Aku merasa dikecilkan oleh
kehadiran mereka
233. Doma meije mina
234. Kita akan bertemu lagi
235. Terimakasih
236. Tuhan memberkati
237. Ini tempat siri
238. Kita semua baik-baik
Tamata Indonesia ei lupuke tama-
ta bei lauke
Pitoini meije sie bokala ru sie bu-
tuisa
Lapune takwalini peneka
Au blake sakuete tone ke sie loaka
Sampai di sini dulu








Kata Ganti Orang (Pronomina)
1. saya, aku au
2. engkau, kamu ale
3. kita, kami ite






8. siapa ale sire
9. berapa Ha









dan kebudayaan, Lado 1973:43) mengemukakan pendapatnya berikut.
Sprache entwichelt sich mlcht im leeren Raum sie zur Kultur eines
volkes eines volkes und istdas wicktigste standigmgsmittelenier mens-
kultur, andreseits zugleich aber auch das zentrale syastenh durch das
andre kulturelle Erscheinungs formen, tusdruckfinden.
Lado berpendapat bahwa suatu bahasa tldak berkembang dalam suatu
ruangan kosong, tetapi bersama-sama dengan kebudayaan suatu bangsa dan
merupakan suatu alat pengertian terpenting dari suatu lingkungan
masyarakat. Bahasa di satu pihak merupakan kebudayaan dan di pihak lain
sebagai suatu kesatuan sistem sosial melalui penampilan masyarakat pema-
kainya.
Situasi kebahasaan dibagi atas dua kelompok, yaitu bahasa di Pulau
Seram sertafungsi dan kedudukan bahasa Alune.
Salsrier (1960) membagi bahasa-bahasa di Pulau Seram dan sekitamya
atas:
a. bahasa Seram Barat,
b. bahasa Seram Timur,
c. bahasa Gorom, dan
d. bahasa Melayu.
Peta bahasa menurat Salsner kurang tepat sebab di Seram Barat terdapat
bahasa Alune dan bahasa Wemale dan di perbatasan wilayah Seram Timur
dan Seram Barat terdapat perbauran bahasa Alune daft bahasa Wemale,
baik kosakatanya maupuft stniktur kalimatnya. Telah dijelaskan sebelumnya
bahwa penduduk yang menggunakan bahasa Alune bertempat tinggal di
wilayah aliran tiga sungai, yaitu Sungai Eti, Tala, dan Sapalewa, tetapi
sebagian penduduknya ada juga yang menggunakan bahasa Wemale.
Perbedaan antara kedua baht^as Alune dan bahasa Wemale dapat dilihat














Bahasa Alune diteliti oleh beberapa peneliti asing antara lain Jepang,
Australia, dan Belanda. Akan tetapi, struktur bahasa Alune belum pemah
diteliti. Studi kebahasaan tidak hanya terbatas pada penguasaan ejaan,
kosakata, dan keterampilan berbahasa saja, tetapi masalahnya lebih luas,
yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Ketiga unsur kebahasaan
ini dalam bahasa Alune belum pemMi ditulis.
Studi linguistik IndoneMii'tid^ dapat dilepaskan dari studi bahasa dae-
rah, baik secara komperatif maupun secara deskriptif. Hal inilah yang
mendasari penelitian bahasa Alune. Dengan metode komperatif dan deskrip
tif, kosakata dan struktur kalimat bahasa Alune dibandingkari dengan pbla
kosakata dan struktur bahasa Indonesia.
Salah satu fungsi bahasa ialah sebagai alat kotnunikasi, dan bEihaSa
Mehunit Salsner Richard, dalam bukunya SprachenAtlas deslndopazifishen
Raumes takma 1960, bahasa Seram itu terdiri atas bahasa Alune (Seram
Bai-at)i bahasa Wemale (Seram Timur), bahasa Gorom di Kepulauan Gorom,
dan bahasa Melayu yang digunakan oleh penduduk yang mendiami pesisir
pantai Pulau Seram bagian barat dan timur.
Selain Pulau Gorom pada umumnya, di Pulau Seram hanya terdapat
dua bahasa daerah, yaitu bahasa Alune dan bahasa Wemale. Batas wilayah
kedua bahasa ini kurang jelas. Meskipun demikian, berdasarkan penjelasan
dari informan bahwa bahasa Alune terdapat di Seram Barat, khususnya di
wilayah aliran tiga sungai, y^itu Sungai Eti, Tala, dan Sapalewa.
Penelitian ini dilakukan dalam usaha penulisan bahasa Alune yang
berguna bagi pehginventarisasian bahasa-bahasa Nusantara dalam pem-
binaan dan pengembangan linguistik Indonesia. Upaya lain yang akan diper-
oleh sebagai hasil penelititln ialah untuk mendapatkan data yang lengkap
tentang stiuktur bahasa Alune dalam rangka penyusunan buku tata baha-
sanya. n
1.2.
Behtuk-behtuk budi,"cipta, rasa, karsa, dan kafya dalam memenuhi
kehidupan manusia sangat beraneka ragath, tetapi yang sesungguhnya
mempunyai mempunyai kesamaan dasar, yaitu proses sosialisasi yang









25. sebelas butuaya lesin esa
26. dua belas butusya lesin lua
27. tiga belas butusya lesin telu
28. empat belas butusya lesin ata
29. lima belas butusya lesin lima
30. dua puluh butu lua
31. tiga puluh butu telu
32. empat puluh butu ata
33. lima puluh butu lima
34. seratus utune
35. seratus dua utune lua
36. seratus sepuluh utune butusya
37. seratus lima belas utune butusya lesin lima
38. seratus dua puluh utune butu lua
39. seribu usate




































72. ayam hutan maleune
73. ikan kembung iaTukuno
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagaimana tercantum dalam GBHN 1993 bahwa budaya bangsa
adalah perwujudan cipta, rasa, karsa, dan karya bangsa Indonesia yang
dilandasi oleh nilai luhur bangsa yang berdasarkan Pancasila dan
bercirikan Bhineka Tunggal Ika dan berwawasan Nusantara. Tap MPR
Nomor n/MPR/1993 memberikan kesempatan kepada pengembangan
budaya daerah. Untuk itulah, bahasa daerah sebagai salah satu
khazanah kebudayaan daerah harus dilestarikan. Upaya pelestarian
bahasa daerah bertujuan (a) memperkaya khazanah kebudayaan daerah
sebagai unsur kebudayaan nasional, dan (b) sebagai sarana untuk
memperkaya kosakata bahasa Indonesia.
Perlu pula diperhatikan pendapat Halim tentang perkembangan bahasa
daerah sebagai berikut.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pokok tentang bahasa daerah harus
diterangkan dalam poiitik bahasa nasional daiam bentuk ketentuan-ketentuan
dan kebijaksanaan nasional. Pertanyaan-pertanyaan pokok itu berhubungan
dengan masalah (a) fungsi dan kedudukan bahasa daerah, (b) penentuan
ciri-ciri bahasa daerah baku, (c) pembakuan dan pengembangan bahasa-
bahasa tertentu, (d) pengembangan pengajaran bahasa daerah, dan (e)
pendokumentasian bahasa-bahasa daerah yang hanya dipakai.secara lisan
(Halim, 1975:8).
Perwujudan budaya bangsa yang tercantum dalam GBHN 1993 dan
pendapat Halim dalam menjawab pertanya^ pokok tentang bahasa daerah



































97. ketela pohon kabi










106. jambu biji lutune
















122. hidung inu batai
123. dagu alamu lebui
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172. matahari terbit leamatai katabola











182. utara sapa leuke lerau
183. selatan sapa leuke lora
184. barat sapa leuke lopai
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Penelitian ini merupakan deskripsi mengenai identifikasi fonem,
morfem, kalimat, klausa, frasa, serta latar belakang sosial budaya
pemakai bahasa Alune.
Melalui kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu sehingga penelitian ini dapat terwujud,
terutama kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah-Maluku yang telah memberi
kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan penelitian Struktur
Bahasa Alune ini.
Kami sadar bahwa penelitian ini belum sempurna, tetapi melalui
koreksi dan pembinaan dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa di Jakarta diharapkan dapat memperbaiki kesalahan dan
menambah kekurangan yang ada.
Ambon, Januari 1994 Ketua Tim Peneliti
vm
Kekerabatan
186. ibu inate, upute, mamaite
187. ayah ornate
188. kakak laki-laki betakumakwai
189. kakak perempuan betakubina
190. adik kwaliku
191. saudaraibu kwali bei inate
192. saudaraayah kwalibei amate
193. nenek laki-laki upu mokwai
194. nenek perempuan upu bina
195. ipar sauku
196. menantu bimbetu/mamaite

















































Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Perayataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dra. Atika Sya'rani
selaku penyunting naskah ini.
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan AIwi
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau; (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga ta^un kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
teritnasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Suinatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dJin (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembina^ Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Struktur Bahasa Alune ini merupakan salsdi satu basil Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Maluku tahun
1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Drs. E. Wattimury, (2)
Dra. Ny. A. Haulussy, dan (3) Drs. J. Pentury.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-











251. tempat air kwele buini




















272. bantal guling maknopa
100
273. bantal kepala makalukuulu
274. rombak likwaye •  rfrrfrr
275. palij makreru .  '.rr:
276. bubungan bulene
277. bakul tetule '?■:«. r'JfTl
278. takut rilay ■ . i .C
279. cair kwakwelene '■■i.v.r.
280. tombak ikan baba iyane i''kl

















298. mencabut borie \uh-
299. angkuh kwakwale
■
300. kikir mokite ■ aibsD
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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fiingsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
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